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ABSTRAK 
 
Kurnia Sundari. (133111170). Pengaruh Strategi Pembelajaran (Role Playing 
dan TV Commercial) Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam 
Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII Di MTs N Ngemplak Boyolali Tahun 
Ajaran 2019/2020. Skripsi : Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta, 2019.  
Pembimbing  : Dr. Retno Wahyuningsih S.Si, M.Pd 
Kata Kunci : Motivasi Belajar, Role Playing, TV Commercial  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak pada peserta didik kelas VIII yakni motivasi belajar 
peserta didik menurun. Hal ini dapat dilihat ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, terdapat peserta didik yang bermain sendiri didalam kelas saat 
mengikuti pembelajaran, peserta didik tidak konsentrasi mengikuti penjelasan 
pendidik. Salah satu upaya konkrit pendidik yang dapat dilakukan yakni dengan 
pemanfaatan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni mengenai pelaksanaan strategi 
pembelajaran Role Playing dan TV Commercial untuk 1) mengetahui seberapa 
besar pengaruh strategi Role Playing terhadap motivasi belajar, 2) mengetahui 
seberapa besar pengaruh strategi TV Commercial terhadap motivasi belajar dan 3) 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar 
peserta didik menggunakan strategi Role Playing dengan motivasi belajar peserta 
didik yang menggunakan strategi TV Commercial.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen. Penelitian dilaksanakan di MTs N Ngemplak Boyolali kelas VIII 
tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian yakni seluruh kelas VIII yang 
berjumlah 288 peserta didik. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster 
Random Sampling, dengan sampel berjumlah 64 peserta didik. Pengumpulan data 
menggunakan butir angket. Data dianalisis dengan menggunakan rumus t-test.  
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1) Motivasi belajar peserta 
didik menggunakan strategi Role Playing kategori tinggi sebanyak 7 peserta didik 
(21,875%), sedang sebanyak 20 peserta didik (62,500%) dan rendah sebanyak 5 
peserta didik (15,625%) dengan mean 163,38. 2) Motivasi belajar peserta didik 
menggunakan strategi TV Commercial kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik 
(15,625%), sedang sebanyak 22 peserta didik (68,750%) dan untuk kategori 
rendah sebanyak 5 peserta didik (15,625%) dengan mean 161,82. 3) Hasil analisis 
yang diperoleh yakni 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,310 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,980 dengan 
taraf signifikan 5%. Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,310) <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,980) artinya 𝐻𝑜 
diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
atau pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar peserta didik menggunakan 
strategi pembelajaran Role Playing dengan motivasi belajar peserta didik 
menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial dalam pembelajaran Akidah 
Akhlak kelas VIII di MTs N Ngemplak Boyolali. Artinya, kedua strategi tersebut 
sama-sama baik dan dapat diterapkan untuk memunculkan motivasi peserta didik.  
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ABSTRACT 
 
Kurnia Sundari. (133111170). The Influence of Learning Strategies (Role Playing 
and TV Commercial) Against Student Learning Motivation in Learning Moral 
Behavior of Class VIII in MTs N Ngemplak Boyolali Academic Year 2019/2020. 
Thesis: Islamic Religious Education Study Program, Tarbiyah Faculty of IAIN 
Surakarta, 2019. 
Supervisor : Dr. Retno Wahyuningsih S.Si, M.Pd 
Keywords : Learning Motivation, Role Playing, TV Commercial 
 
This research is motivated by the problems faced in learning the morality 
of the students in class VIII, namely the learning motivation of students decreases. 
This can be seen when teaching and learning activities take place, there are 
students who play alone in the classroom when participating in learning, students 
do not concentrate on following the educator's explanation. One of the concrete 
efforts of educators that can be done is by utilizing learning strategies that are in 
line with learning objectives. Research to be conducted by researchers namely 
regarding the implementation of Role Playing and TV Commercial learning 
strategies to 1) find out how much influence the Role Playing strategy on learning 
motivation, 2) find out how much influence the TV Commercial strategy has on 
learning motivation and 3) find out whether there are differences significant 
between students 'learning motivation using Role Playing strategies with students' 
learning motivation using Commercial TV strategies. 
This research uses a quantitative method with an experimental approach. 
The study was conducted at MTs N Ngemplak Boyolali class VIII 2019/2020 
school year. The population in the study is all class VIII, amounting to 288 
students. The sampling technique used was Cluster Random Sampling, with a 
sample of 64 students. Data collection uses questionnaire items. Data were 
analyzed using the t-test formula. 
The results of the study can be concluded that: 1) Students learning 
motivation uses the Role Playing strategy in the high category is 7 students 
(21.875%), the moderate category is 20 students (62.500%) and for the low 
category is 5 students (15.625%) with a mean (Me) of 163.38. 2) Students 
learning motivation uses Commercial TV strategy in the high category is 5 
students (15,625%), the moderate category is 22 students (68,750%) and for the 
low category is 5 students (15,625%) with a mean (Me) of 161.82. 3) The analysis 
results obtained are t_count of 0.310 while t_table of 1.980 with a significance 
level of 5%. Therefore t_count (0.310) < t_table (1,980) means that Ho is 
accepted and Ha is rejected. This shows that there is no significant difference or 
influence between students' learning motivation using the Role Playing learning 
strategy and the learning motivation of students using the Commercial TV 
learning strategy in the learning of Morals of the VIII grade at MTs N Ngemplak 
Boyolali. That is, both strategies are equally good and can be applied to bring out 
the motivation of students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Dunia pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Tanpa adanya pendidikan, manusia akan sulit 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan adanya pendidikan, 
kehidupan manusia akan semakin berkembang menuju arah yang lebih baik. 
Dapat dipahami bahwa pendidikan bersifat mutlak dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan. Melalui pendidikan, manusia dapat meningkatkan 
pengetahan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan 
sangat dominan dalam upaya mengatasi segala persoalan yang dihadapi 
manusia serta mampu membantu manusia menuju kedewasaan. Dalam hal ini, 
seorang pendidik mempunyai tanggungjawab yang tidaklah kecil dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Dalam suatu pembelajaran, seorang pendidik mempunyai wewenang 
tersendiri untuk memilih strategi pembelajaran agar nantinya peserta didik 
termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Peranan seorang 
pendidik sangat mempengaruhi dalam pengelolaan proses pembelajaran untuk 
menjadi fasilitator dan dapat menciptakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif serta menyenangkan. Paul Eggen dan Don Kauchak (2012:10) 
menjelaskan bahwa “tujuan pembelajaran semestinya menuntut siswa untuk 
sesegera mungkin berpikir pada tingkat yang lebih tinggi daripada tingkat 
pengetahuan”.  
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Tingkat yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah pemahaman 
dan penerapan. Peserta didik tidak hanya mengetahui suatu materi pelajaran, 
tetapi juga dapat memahami makna materi tersebut serta dapat menerapkan 
pemahaman yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh 
dalam pembelajaran akidah akhlak, peserta didik diharapkan tidak hanya 
mengetahui pelajarannya saja tetapi juga dapat menerapkan intisari dari 
pencapaian dalam pembelajaran tersebut.  
Menurut Anthony Gregorc dalam penjelasan Paul Ginnis (2008:50), 
kegiatan belajar melibatkan dua proses yaitu menerima dan mengekspresikan 
informasi. Dalam diri manusia terdapat pikiran dan otak yang terpisah. 
Pikiran adalah instrumen yang dengannya dan melaluinya seseorang 
berinteraksi dengan dunia serta sebagai medium utama untuk proses belajar 
mengajar. Sedangkan otak adalah suatu organ fisik yang berfungsi sebagai 
wadah untuk mengumpulkan banyak dari substansi pikiran. 
Sardiman (2014:4) menjelaskan bahwa prinsip mengajar adalah 
mempermudah dan memberikan motivasi kegiatan belajar. Memang pada 
kegiatan pembelajaran terdahulu banyak interaksi belajar mengajar berjalan 
searah. Ini menjadikan kondisi yang tidak proporsional dan pendidik sangat 
aktif, sebaliknya peserta didik menjadi pasif dan tidak kreatif. Bahkan 
terkadang masih beranggapan keliru yakni memandang peserta didik menjadi 
objek. Pandangan semacam ini tidaklah benar sebab dalam konsep belajar 
mengajar, peserta didik adalah subjek belajar bukan objek belajar, sebagai 
unsur manusia yang pokok dan sentral, bukan unsur pendukung atau 
tambahan.  
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Motivasi adalah komponen utama dan aspek penting dari pengajaran 
dan pembelajaran. Murid yang tidak memiliki motivasi, tidak akan berusaha 
keras untuk belajar. Sedangkan murid yang bermotivasi tinggi, senang ke 
sekolah dan menyerap proses belajar (John W. Santrock, 2008:509). 
Sardiman (2014:40) menekankan penjelasan bahwa seseorang akan 
berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan atau motivasi 
untuk belajar. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal yaitu mengetahui apa 
yang akan dipelajari dan memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. 
Sebab tanpa motivasi (tidak mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak 
memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari) kegiatan belajar mengajar 
sulit untuk berhasil.  
Menurut guru akidah akhlak, dalam proses pembelajaran masih 
menerapkan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok. 
Kemampuan peserta didik satu dengan yang lain dalam menerima 
pembelajaran juga berdeda-beda. Sehingga keterlibatan peserta didik masih 
kurang, sebagian sangat pasif ketika pembelajaran dan kurangnya motivasi 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Terlebih 
keterlibatan peserta didik yang aktif dalam pembelajaran didominasi peserta 
didik yang duduk didepan sedangkan peserta didik yang duduk dibelakang 
lebih cenderung pasif dan memiliki kesempatan untuk ramai dengan teman 
sebelahnya (Wawancara dengan Bapak Dawam, 23 Desember 2017).  
Ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, pada beberapa 
kegiatan pembelajaran termasuk ketika pembelajaran akidah akhlak terlihat 
bahwa peserta didik nampaknya kurang perhatian, kurang aktif serta kurang 
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tertarik untuk mengikuti setiap proses kegiatan belajar mengajar. Terlihat 
bahwa ketika pembelajaran berlangsung, pada awalnya peserta didik 
memberikan perhatian pada mata pelajaran yang sedang dipelajari, namun hal 
tersebut tidak berlangsung lama karena nampaknya peserta didik merasa 
jenuh dan lebih memilih untuk bermain sendiri, menggambar atau coret-coret 
buku, berbicara dengan teman dan ada yang izin ke kamar mandi padahal 
hanya berjalan keliling. Bahkan ketika ada jam pelajaran yang kosong, 
peserta didik justru terlihat senang tanpa merasa kehilangan suatu materi 
pembelajaran (Observasi, bulan September - Oktober 2016 dan 5 Februari 
2018). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, sepertinya 
terdapat masalah dalam motivasi belajar peserta didik ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Tentu masalah ini bukan fenomena yang terjadi 
begitu saja. Terdapat beberapa faktor penyebab dari masalah motivasi belajar 
peserta didik, diantaranya faktor motivasi internal dan eksternal.  
Motivasi internal peserta didik merupakan motivasi untuk melakukan 
sesuatu demi tujuan itu sendiri, misalnya peserta didik belajar karena merasa 
senang pada mata pelajaran yang dipelajari (John W. Santrock, 2008:514). 
Ketika peserta didik merasa senang pada mata pelajaran, nampaknya akan 
menambah semangat untuk merasa ingin tahu dan ia akan berusaha untuk 
mengerti dan mengingat apa yang telah dipelajari. Paul Eggen dan Don 
Kauchak (2012:68) menjelaskan bahwa peserta didik akan termotivasi secara 
internal oleh beberapa pengalaman, diantaranya pendidik memberi tantangan, 
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mendorong perasaan peserta didik, membangkitkan rasa ingin tahu, serta 
melibatkan kreatifitas dan fantasi.  
Sedangkan untuk motivasi eksternal akan dipengaruhi oleh hubungan 
peserta didik dengan orang tua, teman, guru dan mentor. Ketika waktu dan 
energi orang tua lebih banyak dihabiskan untuk sesuatu yang lain daripada 
untuk anaknya, motivasi anak mungkin akan mengalami penurunan. Eccles, 
Wigfield dan Schiefele dalam John W. Santrock (2018:533) menjelaskan 
bahwa teman sebaya dapat mempengaruhi motivasi peserta didik melalui 
perbandingan sosial, kompetensi, motivasi sosial, belajar bersama dan 
pengaruh kelompok teman sebaya. 
Pendidik nampaknya memiliki peran yang tidaklah sedikit, karena 
peranan pendidik sebagai motivator ini penting dalam rangka meningkatkan 
dan mengembangkan kegiatan belajar siswa. Disamping itu, pendidik juga 
berperan untuk menciptakan suasana kegiatan belajar, menyampaikan ilmu 
pengetahuan, transfer of values, menanamkan nilai-nilai dan sikap mental 
serta melatih berbagai keterampilan untuk mengantarkan peserta didik ke arah 
kedewasaannya (Sardiman, 2014:161). Peranan pendidik inilah yang nantinya 
akan mempengaruhi motivasi peserta didik dalam pembelajaran.  
Freire menjelaskan bahwa keterlibatan pendidik dalam kegiatan 
belajar mengajar menyejajarkan dirinya dengan peserta didik. Pendidik harus 
melakukan koeksistensi dengan peserta didik dan membuka berbagai 
kemungkinan seputar cara pandang saat bersama peserta didik serta mampu 
memberikan ilmu pengetahuan yang dimiliki secara maksimal (Moh. Sholeh 
Hamid, 2012:28). Seorang pendidik juga dituntut untuk memiliki sifat 
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progesif dengan terus memperbaiki diri pada setiap penampilannya dalam 
proses belajar mengajar dan mampu menumbuhkembangkan potensi peserta 
didik ke arah yang lebih maksimal. Disamping hal tersebut, terjadinya 
interaksi yang baik antara pendidik dengan peserta didik menjadi salah satu 
penunjang dalam keberhasilan pembelajaran. 
Pada saat interaksi belajar mengajar berlangsung, yang terpenting 
adalah pendidik sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, akan tetapi 
menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan 
bimbingan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dan 
kreatifitasnya, melalui kegiatan belajar (Sardiman, 2014:4). Dalam rangka 
membina, membimbing dan memberikan motivasi ke arah yang dicita-citakan, 
Al-Quran menjelaskan bahwa Islam telah memerintahkan untuk memilih cara 
yang tepat dalam proses pembelajaran, seperti dalam Q.S: An-Nahl ayat 125. 
 ِةىنىسْىلْا ِةىظِعْوىمْلاىو ِة ىمْك
ِْلِْبِ ىك ِبىر ِلْيِب ىس ىلَِإ ُْعدا ىىِه ِتَِّلِبِ ُْمْلِْدا ىجىو
 ىنْيِدىتْهُمْلِبِ ُمىلْعىأ ىوُهىو ِهِلْيِب ىس ْنىع َّلىض ْنىبِ ُمىلْعىأ ىوُه ىكَّبىر َّنِإ ُنىسْحىأ  
﴿١٢٥﴾ 
 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk (Departemen Agama, 2014:281). 
 
M. Quraish Shihab (2002: 125) menjelaskan bahwa kata “hikmah 
mempunyai makna yang paling utama dari sesuatu baik pengetahuan maupun 
perbuatan. Hikmah juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/ 
diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan/ kemudahan yang besar serta 
menghalangi terjadinya mudharat/ kesulitan yang besar”.  
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Oleh karena itu, seorang pendidik sebagai motivator peserta didik 
terutama dalam pembelajaran akidah akhlak diharapkan untuk lebih 
mempertimbangkan dalam pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, sesuai 
dengan materi ataupun situasi dan kondisi pembelajaran saat itu. Abuddin 
Nata (2011:4) menjelaskan bahwa salah satu komponen pendidikan yang 
mendukung tugas profesional guru atau tenaga kependidikan adalah 
penguasaan yang baik terhadap strategi pembelajaran. Keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan sangat bergantung antara lain pada penugasan tenaga 
pendidik terhadap strategi pembelajaran.  
Kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan strategi 
pembelajaran diharapkan dapat merangsang dan memotivasi peserta didik 
untuk memperoleh kompetensi yang ingin dicapai. Disamping hal tersebut, 
motivasi yang telah dimiliki peserta didik diharapkan dapat menjadi 
kebiasaan yang akan terus berlangsung dalam pembelajaran. Salah satu upaya 
pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
akidah akhlak yakni dengan menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing dan TV Commercial. 
Strategi Role Playing dan TV Commercial tidak hanya 
menitikberatkan pada aspek kognitif dan afektif, akan tetapi pada aspek 
psikomotorik peserta didik dalam menerapkan suatu materi pembelajaran pun 
lebih ditekankan. Dalam hal ini, kemampuan motorik peserta didik sangat 
penting dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Abuddin Nata 
(2011:98) menjelaskan bahwa keterampilan motorik adalah kemampuan 
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melakukan serangkaian gerak jasmaniah dalam urusan dan koordinasi, 
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
 Strategi pembelajaran Role Playing merupakan suatu hal yang 
didramatisasi dan diwujudkan dalam bermain peran sehingga dapat 
memecahkan suatu permasalahan yang mucul dari situasi sosial tertentu. 
Untuk strategi pembelajaran TV Commercial, hal mendasar dalam 
menerapkan strategi ini adalah keaktifan peserta didik untuk bekerjasama 
dengan peserta didik lain. Dalam penerapan strategi pembelajaran TV 
Commercial nantinya tertuju pada pengembangan kemampuan diri peserta 
didik untuk berinteraksi dan berkreasi seolah-olah membuat suatu iklan yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran. 
Kedua strategi ini membutuhkan peran aktif peserta didik serta 
pendidik untuk mengarahkan peserta didik agar memaksimalkan dan 
mengembangkan kemampuan motorik yang dimiliki. Penggunaan strategi 
pembelajaran Role Playing dan TV Commercial ini diharapkan agar peserta 
didik tidak hanya memahami materi pembelajaran, akan tetapi juga dapat 
meningkatkan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran. Serta 
diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran dan tentunya meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 
permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut :  
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1. Kurangnya motivasi belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat pada saat 
pembelajaran  berlangsung peserta didik kurang perhatian dan kurang 
tertarik untuk mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. 
2. Penerapan pembelajaran aktif masih kurang, sehingga keterlibatan peserta 
didik belum menyeluruh bahkan lebih cenderung kurang aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Kurangnya penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi, sehingga 
pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik lebih memilih untuk 
bermain sendiri, menggambar atau coret – coret buku dan ada yang ijin ke 
kamar mandi padahal hanya berjalan keliling.  
C. Pembatasan Masalah  
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka 
diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah pengaruh strategi pembelajaran (Role Playing dan TV 
Commercial) terhadap motivasi belajar peserta didik sebatas pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak materi beriman kepada kitab Allah (Al-quran) kelas 
VIII semester ganjil di MTs N Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Akidah 
Akhlak kelas VIII dengan menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing di MTs N Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2019/2020? 
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2. Bagaimanakah motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Akidah 
Akhlak kelas VIII dengan menggunakan strategi pembelajaran TV 
Commercial di MTs N Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2019/2020? 
3. Apakah terdapat perbedaan antara motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII yang menggunakan strategi 
pembelajaran Role Playing dengan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII yang menggunakan strategi 
pembelajaran TV Commercial di MTs N Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak kelas VIII dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Role Playing di MTs N Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak kelas VIII dengan menggunakan strategi pembelajaran TV 
Commercial di MTs N Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara motivasi belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII yang 
menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dengan motivasi belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII yang 
menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial di MTs N Ngemplak 
Boyolali tahun ajaran 2019/2020. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis adalah manfaat yang dapat diambil secara teori 
dalam penelitian yang serupa. Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan mengenai pengembangan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan materi. 
b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan mengenai penerapan strategi pembelajaran Role 
Playing dan TV Commercial dengan motivasi belajar dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak. 
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis adalah manfaat yang diambil secara langsung oleh 
pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. Adapun 
manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi guru, memberi masukan pada guru agar lebih mengetahui dan 
memahami masalah yang berkaitan dengan penerapan strategi 
pembelajaran Role Playing dan TV Commercial terhadap motivasi 
belajar siswa. 
b. Bagi siswa, memberi gambaran akan pentingnya penerapan strategi 
pembelajaran Role Playing dan TV Commercial terhadap 
pembelajaran untuk menunjang motivasi belajar.  
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c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 
menambah pengetahuan tentang strategi pembelajaran Role Playing 
dan TV Commercial serta sebagai acuan untuk melaksanakan 
penelitian lanjutan dengan topik yang relevan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan karena 
secara tidak langsung, manusia membuat strategi setiap hari dalam hidupnya. 
Disadari ataupun tidak disadari, setiap orang memiliki strategi tersendiri 
dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai, mulai dari hal-hal kecil 
sampai hal yang besar dalam hidupnya. Dengan adanya strategi, seseorang 
akan lebih jelas untuk menentukan arah yang harus dituju agar tujuan hidup 
bisa tercapai. Terlebih dalam suatu pembelajaran, pendidik dituntut untuk 
sadar akan pentingnya strategi pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa 
tercapai.   
Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari 
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas 
dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan 
(Abdul Majid, 2013:8). Abuddin Nata (2011:206) juga menjelaskan bahwa 
strategi merupakan suatu garis-garis besar kegiatan pendidik dan peserta 
didik untuk bertindak dalam mencapai suatu sasaran tertentu. Menurut 
J.R.David dalam penjelasan Wina Sanjaya (2011:126), strategi diartikan 
sebagai a plan, method or series of activities designed to achieves a 
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particular educational goal yaitu suatu perencanaan, metode atau rangkaian 
berbagai kegiatan yang didesain untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. 
Jadi, dalam kaitannya belajar mengajar dapat disimpulkan bahwa 
strategi adalah keseluruhan dari pola-pola umum pendidik dan peserta didik 
dalam berbagai kegiatan belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan. 
Karena pada intinya, strategi digunakan untuk memperoleh keberhasilan 
dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
Pembelajaran merupakan sebuah usaha dalam memengaruhi emosi, 
intelektual dan spiritual seseorang untuk tergerak dalam belajar dengan 
kehendaknya sendiri (Abuddin Nata, 2011:85). Disamping pembelajaran 
sebagai usaha agar dengan kemauannya sendiri seseorang dapat belajar, 
Abuddin Nata (2011:205) menambahkan penjelasan bahwa pembelajaran  
juga menjadi salah satu kebutuhan hidup yang tidak dapat ditinggalkan. 
Sobry Sutikno (2014:14) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah sebuah 
upaya sadar dan suatu hal yang disengaja oleh pendidik untuk membuat 
peserta didik mau belajar dengan pengaktifan berbagai unsur dalam proses 
belajar. Sedangkan menurut Gagne yang dikutip oleh Sobry Sutikno 
(2014:12), “pembelajaran merupakan serangkaian sumber belajar dan 
prosedur yang digunakan untuk memfasilitasi berlangsungnya proses 
belajar”. 
Dapat dipahami bahwa, pembelajaran merupakan suatu usaha untuk 
membelajarkan peserta didik sehingga dapat terbentuk karakter dalam diri 
peserta didik agar tergerak melaksanakan proses belajar. 
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Strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah yang terencana, 
bermakna luas dan mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam 
menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri 
dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar (Abuddin Nata, 
2011:209). Sedangkan menurut Hamalik yang dikutip oleh Jamil 
Suprihatiningrum (2017:149), menjelaskan bahwa “strategi pembelajaran 
adalah keseluruhan metode dan prosedur yang menitikberatkan pada 
kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
tertentu”. Jamil Suprihatiningrum (2017:150) juga menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran merupakan perencanaan awal dan tanggung jawab 
pendidik dalam pembelajaran serta memberikan feedback kepada peserta 
didik. Sedangkan menurut Kemp yang dikutip oleh Wina Sanjaya 
(2011:126), strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang harus dilakukan 
pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran agar tercapai tujuan 
pembelajaran dengan efektif dan efisien.  
Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu 
rencana tindakan atau serangkaian kegiatan yang disusun guna untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu dalam keberhasilan pembelajaran sehingga 
terbentuk proses belajar dari dalam diri peserta didik.  
b. Urgensi Strategi Pembelajaran 
Made Wena (2010:2) mengemukakan bahwa penggunaan strategi 
dalam pembelajaran sangat perlu karena mempermudah proses 
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Made Wena 
(2010:3) juga menambahkan bahwa, strategi pembelajaran sangat berguna 
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untuk guru maupun siswa. Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan 
acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Sedangkan bagi siswa, penggunaan strategi pembelajaran dapat 
mempermudah proses belajar serta mempercepat memahami isi 
pembelajaran. 
Pentingnya peran dari strategi pembelajaran yaitu strategi 
pembelajaran dapat melibatkan kemampuan secara sinergis antara 
pendengaran, penglihatan, diskusi dan praktik langsung pada suatu materi 
pembelajaran, sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan dan kecakapan dalam pembelajaran (Bermawy Munthe, 
2011:64). Made Wena (2010:2) juga menjelaskan bahwa tanpa adanya 
strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal dan 
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan salah 
satu komponen penting dalam proses belajar mengajar untuk mengarahkan 
dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan 
membangkitkan suasana belajar dalam diri peserta didik sehingga tercapai 
apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran.  
c. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 
1) Strategi Role Playing 
a) Pengertian Strategi Role Playing 
Terkadang meskipun penjelasan sudah jelas atau meskipun alat 
bantu visual sangat deskriptif, akan tetapi konsep atau prosedur tertentu 
17 
 
 
 
tidak dapat dipahami. Dalam memahami penjelasan tertentu peserta 
didik membutuhkan cara agar terbantu dalam memahami materi 
pembelajaran. Mel Silberman (2010:130) menjelaskan bahwa salah satu 
cara untuk membantu memperjelas materi adalah meminta peserta 
melakukan sebuah konsep bermain peran atau menjalani suatu prosedur 
tertentu. 
Role Playing (bermain peran) adalah tiruan atau perbuatan yang 
hanya berpura-pura memerankan suatu peran tertentu (Tukiran 
Taniredja dkk., 2012:39). Roestiyah (2012:90) menjelaskan bahwa 
bermain peran adalah memainkan peranan dalam dramatisasi masalah 
sosial atau psikologis seseorang dengan tujuan agar dapat mempelajari 
lebih mendalam tentang bagaimana peserta didik dapat merasakan dan 
berbuat sesuatu sesuai dengan apa yang diperankan. Sedangkan 
menurut Mel Silberman (2015:233), bermain peran mencerminkan 
sebuah realitas sebab dalam pelaksanaan strategi Role Playing, peserta 
didik mengembangkan keterampilan dalam berkomunikasi, adanya 
pendekatan menuju suatu konflik tertentu, mengelola suatu pertemuan 
dan semacamnya dengan paraktik secara langsung dan ada feedback. 
Tidak hanya mencerminkan sebuah realitas, Mel Silberman 
(2015:233) juga menambahkan penjelasan bahwa dengan proses 
bermain peran sikap peserta didik juga berubah ketika memperoleh 
wawasan baru tentang cara kerja realitas. Karena dengan adanya 
wawasan baru memungkinkan peserta didik untuk membuat dirinya 
peka terhadap ide, peka terhadap suatu pengertian tertentu, lebih peka 
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terhadap perasaan dan nilai-nilai orang lain. Diperkuat dengan 
penjelasan Tukiran Taniredja dkk. (2012:40), yaitu dengan peserta 
didik melakukan peranan tertentu yang sedemikian dibuat sesuai 
dengan kenyataan, hal ini juga akan mengembangkan keterampilan-
keterampilan interaktif atau reaktif serta dapat memperbaiki 
keterampilan peserta didik.  
Dapat disimpulkan bahwa strategi Role Playing adalah strategi 
pembelajaran dengan menitikberatkan pada pengalaman langsung 
peserta didik untuk bermain peran dalam memahami suatu materi 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
b) Prinsip-Prinsip Role Playing 
Strategi Role Playing mempunyai prinsip-prinsip yang menjadi 
suatu pedoman untuk bertindak dalam menerapkan strategi ketika 
pembelajaran berlangsung. Menurut Hasibuan dan Moedjiono yang 
dikutip oleh Tukiran Taniredjadkk (2012:41), prinsip-prinsip Role 
Playing yaitu :   
(1) Dilakukan oleh sekelompok peserta didik atau bisa beberapa 
kelompok dalam satu kelas. 
(2) Semua peserta didik terlibat langsung sesuai peranan masing-
masing. 
(3) Dalam mentukan topik disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
kelas, sehingga perlu adanya komunikasi antara pendidik dengan 
peserta didik untuk membicarakan topik yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
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(4) Petunjuk pelaksanaan diberikan pendidik kepada peserta didik 
terlebih dahulu. 
(5) Pendidik memberikan gambaran situasi yang lengkap kepada 
peserta didik.  
Sedangkan menurut Mel Silberman (2015:235), prinsip-prinsip 
Role Playing (bermain peran) adalah : 
(1) Adanya keterkaitan antara permainan peran dengan tujuan belajar. 
Setiap permainan peran harus berhubungan langsung dengan tema 
atau tujuan pembelajaran, sehingga pesan pembelajaran yang 
disampaikan melalui bermain peran dapat dengan mudah dipahami 
peserta didik.  
(2) Pendidik menentukan pengalaman yang dikehendaki untuk bisa 
dimiliki peserta didik. Dengan mendekati pengalaman, peserta 
didik bisa menjadi peka terhadap perasaan dan reaksi orang lain, 
karena perubahan perilaku yang dialami peserta didik melalui 
pengalaman akan lebih awet atau lebih diingat.  
(3) Pendidik melatih peserta didik untuk memerankan peran dengan 
sealamiah mungkin. Ketika berlatih keterampilan baru, peserta 
didik berusaha cukup keras untuk mengingat langkah-langkah yang 
harus mereka pelajari dan merasa nyaman dengan apa yang sedang 
diperankan, maka energi mental mereka menjadi leluasa ketika 
bereaksi terhadap perilaku orang lain dalam berperan. 
(4) Pendidik dan peserta didik membangun situasi dalam bermain 
peran. Ketika peserta didik dapat menempatkan peran yang sedang 
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dimainkan seolah-olah peserta didik benar-benar menjadi orang 
yang sedang diperankan, maka akan tercipta situasi yang 
dikehendaki.  
(5) Setiap orang memiliki perannya masing-masing. Karena permainan 
peran yang paling kompleks melibatkan banyak orang dalam 
melakukan banyak kegiatan.  
(6) Pendidik memberikan motivasi pada setiap peran. Karena dengan 
memotivasi peserta didik dalam bermain peran apa saja, hal 
tersebut akan mendorong peserta didik untuk berusaha maksimal 
dalam memahami peran yang akan dimainkan.  
(7) Peserta didik mulai berlatih bermaian perannya masing-masing. 
Ketika peserta didik telah selesai berlatih, pendidik segera 
memberikan umpan balik pada peserta didik, meskipun harus 
mengulangi untuk berlatih kembali agar peserta didik tidak hanya 
mengingat apa yang diperankan tetapi juga memahami karakter 
yang sedang diperankan.  
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
strategi Role Playing mempunyai prinsip-prinsip dalam 
pelaksanaannya yaitu pentingnya kerjasama dan komunikasi antara 
pendidik dengan peserta didik, karena Role Playing dilakukan secara 
berkelompok sehingga peserta didik terlibat langsung berdasarkan 
perannya masing-masing. Pendidik dituntut untuk bisa membangun 
komunikasi yang baik dengan peserta didik, karena pendidik 
mempunyai tugas penting dalam menentukan topik dan pengalaman 
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yang dikehendaki untuk dimiliki peserta didik, menjelaskan 
bagaimana petunjuk pelaksanaan serta memberikan gambaran 
pelaksanaan Role Playing. Pendidik juga harus mengaitkan Role 
Playing dengan tujuan pembelajaran serta memotivasi peserta didik 
dalam memerankan peran apa saja, agar berusaha untuk maksimal 
sealamiah mungkin dan menghayati peran masing-masing sehingga 
tercipta situasi bermain peran. Serta adanya umpan balik pendidik 
untuk peserta didik ketika selesai berlatih dan perlunya pengulangan 
agar peserta didik tidak hanya mengingat apa yang diperankan tetapi 
juga memahami pesan dari pembelajaran yang disampaikan melalui 
karakter yang diperankan.  
c) Prosedur Pelaksanaan Role Palying 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono dalam penjelasan Tukiran 
Taniredja dkk. (2012:41), prosedur yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan Role Playing yaitu : 
(1) Pendidik menentukan topik dan tujuan pembelajaran.  
(2) Pendidik memberikan gambaran secara garis besar situasi yang akan 
disimulasikan peserta didik.  
(3) Pendidik memimpin pengorganisasian kelompok, peranan-peranan 
yang akan dimainkan, pengaturan ruangan serta pengaturan alat. 
(4) Pemilihan pemegang peranan.  
(5) Setelah pemilihan, pendidik memberikan keterangan tentang peranan 
yang akan dilakukan. 
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(6) Pendidik memberi kesempatan kepada kelompok pemegang peranan 
untuk berlatih dan mempersiapkan diri.  
(7) Menetapkan lokasi dan waktu pelaksanaan. 
(8) Mulai pelaksanaan bermain peran. 
(9) Adanya evaluasi dan feedback. 
(10) Perlunya latihan ulang.  
Sedangkan Mel Silberman (2010:130) menjelaskan bahwa terdapat 
tiga point pelaksanaan Role Playing yaitu sebagai berikut :  
(1) Pendidik memilih sebuah konsep yang dapat diilustrasikan dengan 
memerankannya.  
(2) Pendidik meminta beberapa peserta didik untuk maju ke depan kelas 
dan memerankan peran sesuai konsep, atau pendidik membuat kartu 
(berukuran besar) yang menyebutkan nama bagian-bagian dari suatu 
konsep yang harus diperankan, kemudian pendidik membagikan kartu 
tersebut kepada peserta didik dan meminta peserta didik yang 
memegang kartu untuk mengatur diri mereka sendiri sehingga 
konsepnya tersusun dengan benar, atau bisa dengan meminta peserta 
didik untuk sukarela memerankan suatu konsep yang melibatkan 
beberapa orang. 
(3) Pendidik dan peserta didik mendiskusikan drama yang telah dibuat. 
Tukiran Taniredja dkk. (2012:107) juga memaparkan lebih detail 
mengenai langkah-langkah pelaksanaan Role Playing sebagai berikut :  
(1) Pendidik menyusun atau menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. 
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(2) Beberapa peserta didik ditunjuk untuk mempelajari skenario dalam 
waktu beberapa hari sebelum KBM. 
(3) Pendidik membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang. 
(4) Pendidik memberi penjelasan mengenai kompetensi yang ingin 
dicapai. 
(5) Peserta didik yang sudah ditunjuk mulai memainkan skenario yang 
sudah dipersiapkan. 
(6) Masing-masing peserta didik berada dikelompoknya sambil 
mengamati skenario yang sedang diperagakan. 
(7) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan 
lembar kerja untuk membahas penampilan dari tiap-tiap kelompok. 
(8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. 
(9) Pendidik memberikan kesimpulan secara umum. 
(10) Adanya evaluasi dan penutup.   
Dari ketiga penjelasan mengenai langkah-langkah pelaksanaan 
Role Playing, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan srategi Role 
Playing terdapat tiga pokok penting yaitu pra pelaksanaan, pelaksanaan 
dan pasca pelaksanaan. Pra pelaksanaan terdiri dari persiapan keseluruhan 
yaitu mulai dari menentukan topik atau konsep dan memberi penjelasan 
mengenai tujuan pembelajaran, menyusun skenario serta pengorganisasian 
kelompok, memilih peranan, mengatur ruangan, alat yang digunakan, 
menetapkan lokasi dan waktu pelaksanaan serta berlatih sesuai peran. 
Disinilah peran pendidik penting untuk menjelaskan dan mengarahkan 
peserta didik agar memahami peran masing-masing agar tujuan 
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pembelajaran tercapai. Pelaksanaan yaitu saatnya peserta didik tampil 
untuk memerankan peran sesuai dengan kelompok, saling mengamati 
antara kelompok satu dengan kelompok lain serta mempersiapkan 
komentar untuk tiap-tiap kelompok. Pasca pelaksanaan yaitu evaluasi dan 
feedback, setelah semua kelompok tampil, saatnya peserta didik 
memberikan komentar atau mendiskusikan hasil kesimpulan mengenai 
penampilan tiap kelompok dan pendidik memberikan kesimpulan secara 
umum dari pembelajaran yang diperankan langsung oleh peserta didik. 
d) Kelebihan dan Kelemahan Strategi Role Playing 
Strategi Role Playing mempunyai berbagai kelebihan sehingga 
dengan adanya kelebihan atau keunggulan strategi dapat lebih 
dimanfaatkan dan dimaksimalkan dalam pelaksanaannya, kelebihan 
tersebut yaitu :  
(1) Menurut Hasibuan dan Moedjiono yang dikutip oleh Tukiran Taniredja 
dkk. (2012:40) menjelaskan bahwa kelebihan strategi Role Playing 
diantaranya menyenangkan sehingga mendorong peserta didik untuk 
ikut berpartisipasi, memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa 
memerlukan lingkungan yang sebenarnya sehingga dapat menvisualkan 
hal-hal yang abstrak, memungkinkan terjadinya interaksi antar peserta 
didik, juga dapat menimbulkan respon positif dari peserta didik yang 
kurang cakap dan kurang motivasi, dapat melatih peserta didik untuk 
berpikir kritis, karena peserta didik terlibat dalam analisa proses Role 
Playing. 
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(2) Abdul Majid (2013:101), menambahkan penjelasan bahwa disamping 
strategi Role Playing dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dan 
meningkatkan sifat kritis peserta didik, juga dapat meningkatkan 
analisis peserta didik serta dapat menerapkan pembelajaran pada situasi 
yang lain. 
(3) Sedangkan kelebihan Role Playing menurut Roestiyah (2012:23), 
dengan berperan sebagai orang lain, maka peserta didik dapat 
menempatkan diri seperti watak orang lain tersebut, dapat merasakan 
perasaan orang lain, juga dapat mengakui pendapat orang lain sehingga 
menumbukan sikap saling pengertian, tenggang rasa, toleransi, cinta 
kasih terhadap sesama makhluk dan dapat menimbulkan diskusi yang 
hidup karena menghayati sendiri suatu permasalahan tertentu dengan 
karakter yang diperankan serta penonton juga aktif mengamati untuk 
nantinya memberikan saran dan kritik.  
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, kelebihan Role 
Playing yaitu memotivasi dan melatih peserta didik untuk memiliki 
akhlakul karimah yaitu memulai dari diri sendiri untuk dapat memahami 
perasaan orang lain, menghargai hal sekecil apapun dan cinta kasih 
terhadap sesama makhluk juga sikap yang harus diambil ketika mengalami 
situasi tertentu. Disamping hal tersebut, juga melatih peserta didik untuk 
open mind it dari berbagai karakter yang diperankan maupun dari 
pengalaman dalam pembelajaran yaitu dapat berpikir kritis, bisa 
menganalisa dari berbagai sudut pandang dan mengembangkan potensi 
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peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan dalam berakting dan 
berani menyampaikan pendapat dalam diskusi.  
Akan tetapi strategi Role Playing juga memiliki suatu kelemahan 
yang harus diperhatikan, yaitu :  
(1) Menurut Sagala dalam penjelasan Tukiran Taniredja dkk. (2012:42), 
dalam pelaksanaan sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama 
mereka menjadi kurang aktif, disamping hal tersebut banyak 
membutuhkan waktu, persiapan, pemahaman isibahan pelajaran dan 
pelaksanaan pertunjukkan, serta memerlukan tempat yang cukup luas 
untuk bermain peran, hal ini juga membuat kelas lain sering terganggu 
oleh suara pemain dan penonton.  
(2) Menurut Abdul Majid (2013:101), kelemahan strategi Role Playing 
adalah penekanan pembelajaran hanya pada proses bukan pada hasil, 
keamanan peserta didik yang mungkin bisa mengakibatkan cidera, 
membutuhkan biaya yang cukup mahal dan membutuhkan waktu yang 
panjang untuk persiapan.  
(3) Sedangkan menurut Roestiyah (2012:92), kelemahannya adalah apabila 
pendidik tidak menguasai tujuan instruksional dan tidak memahami 
langkah dalam pelaksanaan strategi pembelajaran Role Playing dengan 
jelas, maka tujuan pembelajaran juga tidak akan tercapai sehingga 
peserta didik tidak memahami arah dari tujuan pembelajaran tersebut.  
Dapat dipahami bahwa kelemahan strategi Role Playing terletak 
pada peran pendidik dan proses pelaksanaan strategi, karena ketika 
pendidik tidak bisa menguasai tujuan instruksionsl dan tidak bisa 
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mengarahkan peserta didik untuk memahami maksud dari pembelajaran 
dengan menggunaan strategi Role Playing, maka tujuan pembelajaran 
tidak akan tercapai dan disamping hal tersebut, membutuhkan latihan, 
persiapan waktu, tempat, biaya dan lain sebagainya sehingga penekanan 
pembelajaran lebih kepada proses serta pelaksanaan strategi Role Playing 
hanya bisa diterapkan pada pembelajaran tertentu saja karena 
membutuhkan waktu yang lama untuk persiapan.  
2) Strategi TV Commercial (Iklan Televisi) 
a) Pengertian Strategi TV Commercial 
Rama Kertamukti (2015:64) menjelaskan bahwa TV 
Commercial (iklan) secara umum “sebagai keseluruhan proses yang 
meliputi penyiapan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
penyampaian iklan”. Iklan tidak hanya sebagai informasional yaitu 
hanya menampilkan informasi akan objek fisik dan karakteristik dari 
produk tersebut tetapi juga berfungsi sebagai transformasional dimana 
iklan berusaha mengubah sikap-sikap yang dimiliki oleh konsumen 
terhadap merek, gaya hidup dan sebagainya (Rama Kertamukti, 
2015:67).  
Menurut Izmi Rafi dan Eva Latipah (2017:193), strategi 
pembelajaran TV Commercial adalah strategi pembelajaran dengan 
membentuk suatu tim secara acak sesuai dengan jumlah siswa dalam 
satu kelas yang diberikan perlakuan membuat suatu iklan televisi 
maupun iklan dari sumber lain sesuai dengan materi pembelajaran. 
Strategi TV Commercial merupakan suatu strategi pembelajaran 
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sekaligus permainan dalam pembelajaran yang umumnya dilakukan 
secara berkelompok. Suyadi (2013:42) juga memaparkan bahwa 
strategi pembelajaran TV Commercial merupakan pembelajaran aktif 
dengan cara mengemas materi pembelajaran yang sulit menjadi bahasa 
“iklan komersial” semudah mungkin.  
Dari penjeasan tersebut dapat dikaitkan dengan strategi 
pembelajaran TV Commercial, bahwasanya penggunaan startegi dalam 
mengiklankan suatu materi pembelajaran diharapkan dapat menarik 
peserta didik, apa yang menjadi pesan pembelajaran dapat tersampaikan 
dan peserta didik dapat mengambil nilai-nilai positif dari materi 
pembelajaran sehingga ada perubahan sikap yang lebih baik karena 
peserta didik melaksanakan kegiatan belajar dalam dirinya. Dengan 
adanya strategi pembelajaran TV Commercial yang dilakukan secara 
berkelompok maupun individu, tentunya diharapkan dapat menarik rasa 
kerjasama antar peserta didik dan peserta didik dapat merasakan 
keterkaitan materi pembelajaran dengan kehidupan sehingga apa yang 
menjadi tujuan pembelajaran berhasil dicapai. 
b) Prinsip-Prinsip TV Commercial 
Yang menjadi prinsip-prinsip TV Commercial atau iklan televisi 
adalah sebagai berikut :  
(1) Izmi Rafi dan Eva Latipah (2017:195) mengemukakan bahwa 
prinsip strategi pembelajaran TV Commercial, pertama yaitu iklan 
dilakukan secara individu atau berkelompok. Hal ini dapat 
disesuaikan dengan kondisi kelas. Kedua, iklan televisi yang dibuat 
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peserta didik harus sesuai dengan materi pembelajaran yang telah 
disampaikan oleh pendidik. Ketiga, dilakukan dengan cara membuat 
iklan televisi dalam bentuk poster yang dibuat oleh peserta didik dan 
ditempelkan di dinding-dinding kelas atau dalam bentuk peragaan 
layaknya mengiklankan sebuah pengetahuan untuk audience. Dan 
keempat, strategi TV Commercial menanamkan nilai-nilai dari 
materi pelajaran yang telah peserta didik pelajari dan dari materi 
yang sudah disampaikan oleh pendidik.  
(2) Sedangkan menurut Rama Kertamukti (2015:67), iklan secara umum 
mengarahkan dan menunjukkan kepada masyarakat akan suatu hal 
atau produk tertentu, terdapat tanda tertentu pada iklan diantaranya 
benar-benar merujuk pada realitas yakni hal-hal yang nyata 
dipresentasikan atau mengangkat materialitas kehidupan, iklan dapat 
berupa gambar, foto atau ilustrasi dan petanda yaitu konsep atau 
makna yang terdapat dibalik penanda tersebut, dalam iklan 
pencitraan adalah sebuah strategi penting dalam iklan yang 
didalamnya terdapat konsep, gagasan, tema atau ide-ide yang 
dikemas dan ditanamkan pada sebuah produk untuk dijadikan 
sebagai memori publik. 
(3) Abdul Hamid (2012:303) juga menambahkan penjelasan bahwa 
pesan dalam iklan harus disampaikan secara kreatif, karena 
kreativitas tersebut lebih penting daripada uang yang dikeluarkan 
untuk membuat iklan.  
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Dari penjelasan tersebut dapat dipahami dan dikaitkan dengan 
pembelajaran, bahwa prinsip strategi pembelajaran TV Commercial 
dalam pelaksanaannya harus menjadi suatu ikon atau simbol yang berisi 
ide-ide, gagasan, kreativitas dan konsep yang sesuai dengan materi 
pembelajaran serta adanya nilai-nilai materi pembelajaran yang ingin 
ditanamkan secara langsung (peserta didik menyampaikan iklan dengan 
ucapan slogan dan gerak tertentu) ataupun secara tidak langsung 
(dengan poster, gambar atau ilustrasi tertentu).  
c) Prosedur Pelaksanaan TV Commercial 
Menurut Melvin L. Siberman (2014:74), prosedur pelaksanaan 
TV Commercial sebagai berikut : 
(1) Pendidik membagi peserta didik menjadi sejumlah tim yang 
beranggotakan tidak lebih dari 6 orang.   
(2) Pendidik memberikan tugas kepada tim-tim tersebut untuk membuat 
iklan televisi yang menawarkan atau menekankan pada suatu mata 
pelajaran, misalnya nilai gunanya bagi peserta didik atau bahkan 
bagi dunia, bisa juga memberikan contoh melalui tokoh-tokoh 
terkenal yang terkait dengan mata pelajaran. 
(3) Iklan tersebut berisi slogan tertentu (misalnya “Dengan Ilmu Kimia, 
Hidup Menjadi Lebih Baik”) dan media visual (misalnya terdapat 
produk kimia terkenal). 
(4) Pendidik memberikan penjelasan bahwa dengan membuat konsep 
umum dan garis-garis besar iklan saja sudah cukup. Namun sebuah 
tim juga dapat memperagakan iklannya. 
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(5) Sebelum masing-masing tim mulai merencanakan iklannya, pendidik 
dan peserta didik bisa mendiskusikan terlebih dahulu karakteristik 
dari beberapa iklan yang belakangan sedang terkenal untuk 
menyemarakkan kegiatan (misalnya dengan menggunakan karakter 
terkenal, humor, perbandingan hingga persaingan). 
(6) Pendidik memberikan kesempatan kepada masing-masing tim untuk 
menyajikan gagasannya. Disamping hal tersebut, pendidik perlu 
memberikan pujian untuk kreativitas semua peserta didik yang telah 
berperan aktif dalam pelaksanaan strategi TV Commercial.  
Dalam langkah-langkah pelaksanaan TV Commercial, perlu adanya 
refensi lain dari proses pengambilan keputusan periklanan secara umum 
untuk dapat dikaitkan dengan pembelajaran sehingga prosedur 
pelaksanaan strategi pembelajaran TV Commercial menjadi lebih jelas dan 
mudah dipahami. Menurut Abdul Hamid (2012:300), tahap pelaksanaan 
iklan meliputi beberapa proses yaitu penetapan tujuan iklan, keputusan 
tentang anggaran yang akan digunakan untuk membuat iklan, keputusan 
mengenai pesan yang ingin disampaikan melalui iklan tersebut, 
menetapkan media yang akan dipakai untuk menyebarkan iklan dan yang 
terakhir adalah evaluasi keseluruhan iklan.  
Dapat dipahami bahwa prosedur pelaksanaan strategi TV 
Commercial mencakup persiapan, pelaksanaan dan penutup. Persiapan 
yaitu mulai dari penetapan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan 
melalui iklan, pserta didik mulai dibagi menjadi beberapa kelompok dan 
setiap kelompok membuat sebuah pesan yang disampaikan melalui iklan 
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bisa berupa slogan ataupun dengan media lain yaitu dengan 
memperagakan iklan dengan durasi tertentu, pendidik menjelaskan secara 
detail tatacara dan tujuan pelaksanaan strategi agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Pelasksanaan yaitu peserta didik berdasarkan kelompoknya 
mulai maju kedepan kelas untuk mempraktikkan iklan dengan 
memberikan sebuah pesan materi pembelajaan melalui slogan atau 
memperagakan iklan tersebut. Terakhir penutup yaitu adanya evaluasi dan 
feedback, pendidik memberi kesempatan peserta didik untuk 
menyampaikan gagasannya serta pendidik perlu memberikan apresiasi 
pada kreativitas peserta didik yang berperan aktif dalam pembelajaran. 
d) Kelebihan dan Kelemahan Strategi TV Commercial 
Kelebihan iklan yakni kemampuan dalam menarik perhatian 
orang yang melihat pada produk yang diiklankan (Morissan, 2010:19). 
Ketika memilih pesan yang akan disampaikan melalui iklan, 
membutuhkan strategi kreatif karena pesan dalam iklan harus 
disampaikan secara kreatif sesuai dengan tujuan dan sasaran iklan 
(Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, 2012:303). 
Dapat dihubungkan dengan konteks pembelajaran bahwasanya,  
kelebihan Strategi TV Commercial yaitu melatih kreativitas peserta 
didik, diantaranya peserta didik berani tampil didepan kelas, peserta 
didik dapat mengeksplorasi kemampuan dalam menyampaikan suatu 
pesan melalui sebuah iklan televisi dan dapat membangun kerjasama 
kelompok antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
melalui sebuah iklan.  
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Morrisan (2010:17) memaparkan bahwa iklan merupakan 
komunikasi yang melibatkan media massa (televisi, radio, majalah, 
koran) mengenai suatu produk atau ide yang dibayar oleh satu sponsor 
tertentu. Pada definisi tersebut dapat menunjukkan bahwa ruang atau 
waktu bagi suatu pesan iklan pada umumnya harus dibeli.  Monle Lee 
dan Carla Johnson (2007:11) juga menegaskan bahwa dalam 
penyebaran iklan membutuhkan dana yang besar, terlebih untuk 
menjangkau tempat baru yang akan menjadi sasaran periklanan.  
Dari penjelasan tersebut, dapat dihubungkan dengan 
pembelajaran bahwasanya terdapat kelemahan dalam strategi TV 
Commercial yakni membutuhkan persiapan yang lebih lama dan dana 
yang cukup besar apabila dibuat penampilannya seperti iklan televisi 
sebenarnya, mulai dari bahan mata pelajaran yang akan dibuat iklan 
televisi, membutuhkan waktu yang cukup lama dan perlu adanya 
persiapan khusus, disamping hal tersebut juga dapat menimbulkan 
kegaduhan dalam kelas sehingga mengganggu kelas lain sehingga peran 
pendidik sangat diperlukan dalam mengkondusifkan kegiatan belajar 
mengajar.  
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti gerak 
atau dorongan untuk bergerak. Motivasi merupakan suatu hal yang 
dilakukan untuk memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang mendapat 
daya dorong tersebut dapat bergerak (Purwa Atmaja Prawira, 2017:319). 
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Menurut Muhammad Syarif Sumantri (2015:373) motivasi berasal dari kata 
“motif” yang diartikan sebagai daya penggerak atau pendorong, hal ini tidak 
dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah 
lakunya berupa dorongan yang dapat memunculkan suatu tingkah laku 
tertentu pada individu. 
Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 
aktif. Motif akan menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. Menurut 
Mc. Donald, “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan” (Sardiman, 2014:73). Motivasi menurut Moh. Uzer 
Usman adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi 
perbuatan atau tingkah laku guna memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan 
tertentu. Tugas pendidik adalah membangkitkan motivasi peserta didik 
sehingga peserta didik mau melakukan  serangkaian kegiatan belajar 
(Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:140).  
Sardiman (2014:75) menjelaskan bahwa motivasi dapat juga 
dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga peserta didik mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila tidak suka, 
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak 
suka itu. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi 
yang ada pada diri manusia, sehingga akan berpengaruh pada gejala 
kejiwaan, perasaan dan emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan 
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sesuatu. Peserta didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.  
Dapat dipahami bahwa motivasi adalah suatu usaha untuk 
meningkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi juga 
merupakan serangkaian usaha yang berbentuk kekuatan untuk mendorong 
seseorang melakukan sesuatu.  
Belajar menurut Sardiman (2014:21) adalah usaha mengubah 
tingkah laku, karena dengan belajar akan membawa suatu perubahan pada 
individu-individu yang belajar. Perubahan yang dimaksud tidak hanya 
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, akan tetapi juga berbentuk 
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, karakter serta penyesuaian diri. 
Menurut Cronbach yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah (2015:13) 
berpendapat bahwa “learning is shown by change in behavior as a result of 
experience” (belajar merupakan suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman). Ngalim Purwanto 
(2003:85) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
melalui latihan dan pengalaman.  
Sedangkan menurut Suyono dan Hariyanto (2011:165), belajar 
adalah suatu upaya untuk mengembangkan seluruh kepribadian seseorang 
baik fisik, psikis maupun kecerdasan inteligensi, emosi dan psikomotornya 
serta memiliki keterampilan hidup yang bermakna dalam hidupnya. Syaiful 
Bahri Djamarah (2015:13) menambahkan penjelasan bahwa belajar pada 
dasarnya adalah suatu kegiatan yang melibatkan unsur jiwa dan raga, karena 
gerak raga yang ditunjukkan harus sesuai dengan proses jiwa untuk 
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mendapatkan suatu perubahan tertentu. Sehingga perubahan jiwa akan 
mempengaruhi tingkah laku seseorang sebagai hasil dari proses belajar.  
Dapat disimpulkan bahwa, belajar adalah proses menuju perubahan 
dengan keseluruhan aspek kepribadian, kecerdasan maupun keterampilan. 
Dalam tahapan belajar, pendidik dapat membantu peserta didik untuk 
berupaya mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki maupun potensi-
potensi yang masih terpendam.  
Motivasi belajar adalah suatu kondisi psikologis peserta didik untuk 
belajar. Dengan dorongan dalam diri peserta didik kedalam bentuk aktivitas 
yang nyata, dapat mengubah energi peserta didik untuk belajar dan 
mencapai suatu tujuan tertentu (Nyayu Khodijah, 2014:151). Motivasi 
belajar merupakan hal yang penting dalam suatu kegiatan atau aktifitas 
manusia, termasuk dalam kegiatan belajar. Salah satu hal yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran adalah 
motivasi belajar. Jika motivasi belajar tidak ada dalam diri peserta didik, 
maka peserta didik akan kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar (Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012:139). 
Sedangkan menurut Purwa Atmaja Prawira (2017:320), motivasi 
belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau 
memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar 
agar lebih giat lagi dalam belajarnya. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah segala usaha yang 
melibatkan jiwa dan raga untuk meningkatkan keseluruhan potensi diri,  
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termasuk kepribadian, kecerdasan dan keterampilan dalam rangka mencapai 
suatu perubahan yang lebih baik dalam diri seseorang.   
b. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Dari berbagai sudut pandang macam-macam motivasi belajar, secara 
keseluruhan terdapat dua macam motivasi belajar yaitu :  
1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam 
dirisendiri. Suatu kegiatan atau aktivitas yang dimulai dan diteruskan 
berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara 
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar (Muhammad Fathurrohman dan 
Sulistyorini, 2012:144). Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2015:149), motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap 
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Syaiful Bahri Djamarah (2015:150) mengatakan bahwa “bila 
seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara 
sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi 
dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, seseorang yang tidak memiliki 
motivasi instrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus”. 
Seseorang yang memiliki motivasi belajar instrinsik selalu ingin maju 
dalam hal belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang 
positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan 
dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang.  
 
38 
 
 
 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2015:151) motivasi ekstrinsik 
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang 
dari luar. Motivasi ekstrinsik menempatkan tujuan belajarnya di luar 
faktor-faktor situasi belajar, peserta didik belajar karena hendak 
mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya, 
peserta didik belajar untuk mencapai angka tinggi, mendapat gelar, 
kehormatan dan sebagainya. 
Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:149) 
menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik sebagai motivasi yang dihasilkan 
di luar perbuatan itu sendiri. Misalnya dorongan yang datang dari orang 
tua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat yang dapat berupa 
hadiah, pujian, penghargaan maupun hukuman. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik merupakan 
motivasi yang membutuhkan stimulus atau rangsangan dari luar kondisi 
peserta didik sehingga terdorong untuk bergerak melakukan sesuatu 
dalam mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi ekstrinsik diperlukan agar peserta didik mau belajar. 
Berbagai macam cara bisa dilakukan agar peserta didik termotivasi untuk 
belajar. Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya, baik motivasi 
ekstrinsik yang positif maupun yang negatif, sama-sama mempengaruhi 
sikap dan perilaku peserta didik. Tidak dapat dipungkiri bahwa angka, 
ijazah, pujian, hadiah dan sebagainya berpengaruh positif dengan 
merangsang peserta didik untuk giat belajar. Sedangkan ejekan, celaan, 
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hukuman yang menghina, sindiran kasar dan sebagainya berpengaruh 
negatif yaitu renggangnya hubungan pendidik dengan peserta didik. Oleh 
sebab itu, pendidik harus bisa mempergunakan motivasi ekstrinsik 
dengan akurat dan benar dalam rangka menunjang proses interaksi 
edukatif di kelas (Syaiful Bahri Djamarah, 2015:151).  
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar sangat membutuhkan adanya 
motivasi dalam belajar, karena tidak menutup kemungkinan pasti ditemukan 
peserta didik yang malas berpartisipasi dalam belajar. Apabila motivasi 
yang diberikan pendidik dapat membantu peserta didik keluar dari lingkaran 
masalah belajar, maka motivasi dapat diperankan dengan baik oleh pendidik. 
Peranan yang dimainkan oleh pendidik dengan mengandalkan fungsi-fungsi 
motivasi merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan iklim belajar 
yang kondusif bagi peserta didik (Syaiful Bahri Djamarah, 2015:156). 
Menurut Fudyartanto dalam penjelasan Purwa Atmaja Prawira 
(2017:321), fungsi motivasi belajar yaitu pertama untuk mengarahkan dan 
mengatur tingkah laku individu, sehingga peserta didik akan mempunyai 
arah dalam bertindak dan tingkah laku peserta didik pun mengarah pada 
pencapaian tujuan dalam pembelajaran tertentu. Kedua, sebagai penyeleksi 
tingkah laku individu, karena dengan adanya penyeleksi dalam tingkah laku, 
tindakan yang diambil peserta didik diorientasikan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Ketiga, memberikan energi dan mempertahankan tingkah 
laku seseorang. Energi yang dimiliki peserta didik dalam belajar, maka hal 
tersebut akan mempertahankan motivasi peserta didik dalam belajar tidak 
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hanya dalam waktu singkat, akan tetapi peserta didik dapat terus menerus 
belajar untuk jangka waktu yang lama.  
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2015:157), fungsi 
motivasi belajar mencakup tiga hal yaitu pertama sebagai pendorong 
perbuatan yakni peserta didik yang awalnya tidak tertarik untuk belajar, 
dengan adanya motivasi belajar peserta didik akan mencari dan mempelajari 
suatu hal yang belum dipelajari dan hal ini akan mempengaruhi sikap 
peserta didik dalam belajar. Kedua, sebagai penggerak perbuatan yakni 
ketika peserta didik mendapat dorongan psikologis maka sikap peserta didik 
akan menjadi kekuatan yang terwujud dalan bentuk gerakan psikofisik, 
sehingga peserta didik akan melakukan aktivitas belajar dengan segenap 
jiwa dan raga untuk benar-benar memahami apa yang dipelajari. Ketiga, 
sebagai pengarah perbuatan yakni peserta didik dapat menyeleksi mana 
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. 
Peserta didik ketika ingin mendapat sesuatu dari mata pelajaran tertentu, 
pasti peserta didik akan mencari dan mempelajari materi-materi yang 
terdapat didalamnya. Dan tentunya hal ini mengarah pada pencapaian tujuan 
pembelajaran.  
Sardiman (2014:85) menambahkan penjelasan mengenai fungsi 
motivasi belajar yakni sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Karena dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar, peserta didik juga 
akan berusaha tekun dan terlebih didasari dengan motivasi belajar, maka 
peserta didik yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik.  
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Dapat dipahami bahwa, terdapat tiga point utama dalam fungsi 
motivasi belajar yakni pertama sebagai penyeleksi atau mengarahkan dan 
mengatur tingkah laku peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
kedua sebagai pendorong atau memberikan energi peserta didik untuk 
belajar dan ketiga sebagai penggerak dan mempertahankan tingkah laku 
peserta didik dalam belajar.   
d. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Dalam berbagai aktivitas belajar, akan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang saling terkait satu dengan yang lainnya. Faktor inilah yang 
nantinya akan mempengaruhi motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran.  
1) Menurut Amir Daien Indrakusuma yang dikutip oleh Muhammad 
Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:153) mengemukakan bahwa faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar yakni : 
a) Adanya kebutuhan yang ingin dipenuhi. Pada dasarnya semua 
tindakan yang dilakukan manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan. 
Misalnya, seorang anak ingin bisa membaca Al-Quran dengan baik, 
hal ini dapat menjadi pendorong yang kuat untuk belajar Al-Quran. 
b) Adanya kemajuan tentang dirinya sendiri. Dengan mengetahui 
kemajuan yang telah diperoleh, berupa prestasi dirinya apakah sudah 
mengalami kemajuan atau sebaliknya mengalami kemunduran, maka 
hal ini bisa mempengaruhi motivasi belajar peserta didik untuk 
berusaha meningkatkan intensitas belajarnya agar prestasi juga 
meningkat.  
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c) Adanya aspirasi atau cita-cita. Karena kehidupan manusia tidak akan 
lepas dari aspirasi yang bergantung dari tingkat umur manusia itu 
sendiri. Misalnya, seorang anak kecil belum mempunyai aspirasi atau 
cita-cita yang jelas, akan tetapi semkain besar usia seseorang semakin 
jelas, tegas, semakin mengetahui jati dirinya dan cita-cita apa yang 
diinginkan. Aspirasi dalam belajar merupakan tujuan hidup peserta 
didik, hal ini merupakan pendorong dalam belajar.  
d) Adanya reward and punishment. Reward dan punishment merupakan 
alat pendidikan yang bersifat positif dan negatif, akan tetapi dapat 
dapat dimanfaatkan untuk mendorong peserta didik agar giat belajar.  
e) Adanya persaingan atau kompetisi. Persaingan yang positif dan sehat, 
baik antara individu maupun kelompok, dapat mempengaruhi motivasi 
belajar peserta didik. Dengan adanya persaingan, otomatis seseorang 
atau kelompok peserta didik akan lebih giat belajar agar tidak kalah 
dari teman-temannya.  
2) Sedangkan Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:155) 
menjelaskan bahwa faktor lain yang mempengaruhi motivasi peserta 
didik adalah kondisi fisik, psikologis maupun lingkungan sosialnya.  
a) Kondisi fisik peserta didik merupakan kebutuhan fisik yang 
mencakup kesehatan fisik, terutama fungsi panca indera dapat 
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. 
Disamping hal tersebut, kondisi fisik lainnya yaitu terpenuhinya gizi 
dan nutrisi yang seimbang, karena kekurangan gizi dapat 
mengakibatkan peserta didik rentan terhadap penyakit sehingga 
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dapat menyebabkan menurunnya kemampuan belajar dan 
berkonsentrasi dalam memahami materi pelajaran. 
b) Kondisi psikologis peserta didik juga merupakan suatu hal yang 
dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Karena 
kebutuhan psikologis peserta didik seperti kasih sayang, rasa aman, 
status, perhatian, kebebasan, prestasi dan pengalaman akan sangat 
mempengaruhi dalam mendorong motivasi peserta didik ataupun 
sebaliknya dapat menghambat motivasi peserta didik dalam belajar. 
Peranan pendidik sangat diperlukan dalam memenuhi kebutuhan 
psikologis peserta didik agar peserta didik merasa diperhatikan, 
mendapat kasih sayang dan merasa aman sehingga ketika peserta 
didik mengalami permasalahan dalam belajar dapat diselesaikan 
bersama karena peserta didik merasa akan mendapat dorongan atau 
motivasi untuk belajar.  
c) Kondisi lingkungan sosial. Kondisi yang terjadi dilingkungan sosial, 
yaitu hubungan peserta didik dengan anggota keluarga, diantaranya 
komunikasi, perhatian dan peran dari orang tua terhadap peserta 
didik akan mempengaruhi peserta didik dalam belajarnya. 
Lingkungan sosial lainnya adalah hubungan peserta didik dengan 
sekolah termasuk hubungan peserta didik dengan pendidik dan 
teman sekolahnya maupun dalam masyarakat.  
3) Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi peserta didik adalah 
media dan strategi pembelajaran. Menurut Asnawir yang dikutip oleh 
Rohmat (2015:29), media pembelajaran dapat membantu mengatur 
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langkah-langkah kemajuan dan feedback dalam pembelajaran. Rohmat 
(2015:28) menjelaskan bahwa, media pembelajaran merupakan alat atau 
benda yang digunakan untuk membantu pendidik dan mempermudah 
peserta didik dalam memahami informasi yang disampaikan pendidik. 
Media pembelajaran juga sebagai alat bantu untuk menghilangkan 
kebosanan peserta didik dalam belajar. Sehingga dengan pemanfaatan 
media pembelajaran, dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar 
dan ikut aktif dalam pembelajaran. Disamping itu, strategi pembelajaran 
juga dapat membantu dalam meningkatkan motivasi peserta didik untuk 
mempelajari sesuatu. Pemanfaatan pendidik dalam memilah dan 
memilih strategi pembelajaran juga akan mempengaruhi motivasi belajar 
peserta didik. Suyadi (2013: 13) memaparkan bahwa guru sebagai 
fasilitator mempunyai wewenang untuk memilih cara-cara yang akan 
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran guna mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yakni kondisi psikologis peserta 
didik, kondisi fisik, kondisi sosial, media pembelajaran serta strategi 
pembelajaran. Termasuk adanya kebutuhan peserta didik yang ingin 
dipenuhi dalam belajarnya, adanya kemajuan dan cita-cita dalam belajar 
yang ingin dicapai serta adanya reward and punishment maupun persaingan 
yang positif antar peserta didik juga dapat mempengaruhi motivasi belajar 
peserta didik. Serta upaya pendidik dalam memilah dan menggunakan 
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strategi pembelajaran pun menjadi suatu hal yang akan menjadi pengaruh 
dalam motivasi belajar peserta didik ketika pembelajaran.  
3. Pembelajaran Akidah Akhlak 
a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak  
Abudin Nata (2011:85) menjelaskan bahwa pembelajaran 
merupakan sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual 
seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui 
pembelajaran, akan terjadi proses pengembangan moral keagamaan, 
aktivitas dan kreativitas peserta didikdengan berbagai interaksi dan 
pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada 
prinsipnya menggambarkan aktivitas pendidik, sedangkan pembelajaran 
menggambarkan aktivitas peserta didik.  
Rusmono (2014:23) menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran 
mencakup berbagai macam kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan yang 
meliputi pemberian motivasi pendidik kepada peserta didik, menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan menginformasikan materi pembelajaran. Setelah 
kegiatan pendahuluan, kegiatan penyajian yang meliputi kegiatan utama 
yaitu uraian bahan pelajaran, pemberian contoh untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik, diskusi dan perlunya strategi pembelajaran 
seperti penggunaan strategi pembelajaran Role Playing dan TV Commercial 
maupun strategi lainnya untuk membangun motivasi belajar peserta didik. 
Kegiatan yang terakhir adalah penutup, yang meliputi kegiatan evaluasi 
terhadap proses dan hasil belajar, beberapa catatan dari pendidik untuk 
penguatan peserta didik serta informasi bahan pelajaran selanjutnya.  
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Hasan al-Banna mengatakan bahwa aka’id (bentuk jamaah dari 
akidah) artinya beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh 
hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur sedikitpun keragu-raguan. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy, 
akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh 
manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan oleh 
manusia di dalam hati dan diyakini kesahihan dan keberadaannya secara 
pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu 
(Zaky Mubarok Latif dkk., 2014:29). 
Sedangkan akhlak adalah bentuk jamak dari kata khuluq, yang 
berarti tabiat, perangai dan adat. Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak 
adalah “sifat yang tertanam didalam jiwa yang menimbulkan bermacam-
macam perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan” (Imam Syafe’i, 2014:139). Muhammad bin ‘Ilaan Ash-
Shadieqy dalam Mahjudin (1991: 3) juga menjelaskan akhlak adalah suatu 
pembawaan dalam diri manusia, yang dapat menimbulkan perbuatan baik 
dengan cara mudah tanpa dorongan dari orang lain. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak adalah 
suatu pembelajaran atau usaha untuk mengembangkan moral keagamaan, 
aktivitas dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan 
pengalaman belajar yang berdasar pada aspek akidah akhlak sehingga 
memiliki keyakinan kuat dalam akidah dan mampu untuk menerapkan 
akhlak-akhlak dalam Islam. 
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b. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 
Tujuan mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
adalah : 
1) Mengetahui petunjuk hidup yang benar serta dapat membedakan yang 
benar dan yang salah. 
2) Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang ada sejak lahir. 
3) Mencegah manusia dari kesyirikan. 
4) Menghindari diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan.  
5) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum dalam Akidah 
Akhlak dengan baik dan benar, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam (Kementrian Agama RI, 2014: 8).  
Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Akidah Akhlak 
yang dipelajari di Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan tersebut dilakukan 
dengan cara memperlajari, memperdalam serta memperkaya kajian Akidah 
Akhlak yang menyangkut aspek bertauhid maupun dalam berakhlak, 
kaidah-kaidah dalam Akidah Akhlak serta menggali tujuan dan hikmahnya. 
Sehingga peserta didik siap untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 
dan mencapai apa yang menjadi tujuan hidupnya.  
Secara substansial, mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan dan menerapkan Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-
hari sebagai perwujudan kesersian, keselarasan dan keseimbangan 
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hubungan manusia dengan Allah, dengan diri manusia itu sendiri, dengan 
sesama manusia dan makhluk lainnya maupun dengan lingkungannya.  
Akidah Akhlak merupakan bagian dari dasarnya agama Islam. Oleh 
sebab itu, pembelajaran Akidah Akhlak harus ditanamkan pada diri peserta 
didik dengan kokoh. Karena tidak dapat dipungkiri dan dihindari bahwa saat 
ini peserta didik berada didalam arus globalisasi maupun modernisasi yang 
relatif akan terus berkembang. Agar peserta didik tidak terbawa pada arus 
negatif modernisasi, sangat diperlukan pemahaman Akidah Akhlak yang 
mendalam. Sehingga Akidah dan Akhlak peserta didik tetap kokoh 
meskipun mereka menerima banyak arus dalam era globalisasi. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak 
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah kelas VIII semester ganjil meliputi : kajian tentang iman 
kepada kitab-kitab Allah, kajian tentang akhlak terpuji kepada diri sendiri, 
kajian tentang akhlak tercela kepada diri sendiri, kajian mengenai adab 
kepada orang tua dan guru serta kajian mengenai kisah Nabi Yunus dan 
Nabi Ayyub. Sedangkan untuk semester genap meliputi : kajian tentang 
iman kepada rasul-rasul Allah, kajian mengenai mukjizat dan kejadian luar 
biasa, kemudian terdapat kajian mengenai akhlak terpuji kepada sesama 
manusia, kajian tentang akhlak tercela kepada sesama manusia, kajian 
tentang adab kepada saudara dan teman serta kisah teladan Abu Bakar as-
Sidiq.  
Berdasarkan ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak, baik 
semester ganjil maupun genap, terdapat materi-materi yang membutuhkan 
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adanya keterampilan untuk mempraktikkan materi tersebut. Sebagai contoh 
dalam materi akhlak seperti akhlak terpuji kepada diri maupun sesama, 
akhlak tercela kepada diri sendiri maupun sesama, adab kepada orang tua, 
guru dan saudara serta materi lainnya perlu adanya penguatan aspek yang 
menekankan pada psikomotorik peserta didik. Psikomotik peserta didik 
dapat dikembangkan melalui berbagai cara, salah satunya yaitu melalui 
strategi pembelajaran Role Playing dan TV Commercial. Dengan konsep 
bermain peran dan mengiklankan suatu mata pelajaran Akidah Akhlak yang 
nantinya dapat membantu peserta didik dalam memahami mata pelajaran 
secara langsung dengan pemahaman yang mendalam terhadap pengalaman 
yang dilakukan dalam pembelajaran Akidah Akhlak.  
B. Kajian Hasil Penelitian  
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Hal tersebut diperlukan untuk 
mendapatkan persepsi, perbandingan maupun hasil yang akan mempengaruhi 
dalam analisis penelitian tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut perlu 
dikemukakan hasil penelitian yang pernal dilakukan dengan variabel yang 
sejenis tetapi obyek dan lokasi penelitian yang berbeda.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti adalah 
sebagai berikut :  
1. Penelitian oleh Anggita Nungky Pratiwi, jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Tahun 2012 dengan 
judul “Pengaruh Strategi Index Card Match Terhadap Motivasi Belajar 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VII SMP 
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Sultan Agung I Tirtomoyo Tahun Ajaran 2011/2012”. Dari analisis data, 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa sebelum menggunakan strategi Index 
Card Match diperoleh hasil skor terbanyak pada kategori bermotivasi 
sedang, setelah menggunakan strategi Index Card Match diperoleh hasil 
skor terbanyak pada kategori bermotivasi tinggi, dan terdapat perbedaan 
motivasi belajar sebelum dan setelah menggunakan strategi Index Card 
Match. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa t 
hitung = 12,874 > t tabel = 1,96. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian penulis terlihat pada fokus penelitian yaitu pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap motivasi belajar dalam lingkup pembelajaran PAI. 
Akan tetapi yang membedakan adalah strategi yang diteliti oleh peneliti 
terdahulu menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match, 
sedangkan penelitian penulis menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playingdan TV Commercial. Serta penelitian terdahulu meneliti untuk 
keseluruhan pembelajaran PAI sedangkan penelitian penulis lebih di 
khususkan pada salah satu dari komponen pembelajaran PAI yaitu 
pembelajaran Akidah Akhlak.  
2. Penelitian oleh Izmi Rafi Hamdini, jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Strategi TV Commercial Terhadap 
Hasil Belajar Afektif Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Siswa Kelas VII 
di SMP Negeri 5 Yogyakarta”.Jenis penelitian yang digunakan ialah 
penelitian eksperimen dengan rancangan PreTest-PostTest Design 
Eksperimen. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh strategi TV 
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Commercial terhadap hasil belajar afektif mata pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti yaitu terlihat pada nilai t tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,04. 
T sebesar (0,007) < 0,05. Dan karena t value = 2,887 > t tabel = 2,04 maka 
terdapat perbedaan yang signifikan. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian penulis terletak pada fokus penelitian yaitu pengaruh strategi TV 
Commercial dalam pembelajaran PAI. Sedangkan perbedaannya yaitu 
penelitian terdahulu menggunakan satu strategi pembelajaran yaitu strategi 
TV Commercial, sedangkan penelitian penulis menggunakan dua strategi 
pembelajaran yaitu strategi Role Playing dan TV Commercial. Serta 
penelitian terdahulu meneliti tentang pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar afektif sedangkan penelitian penulis meneliti 
pengaruh strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar.  
C. Kerangka Berfikir 
Pada dasarnya, proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi 
pendidik dan peserta didik dalam mengkomunikasikan ide dan pengetahuannya. 
Dalam suatu pembelajaran, termasuk pembelajaran akidah akhlak, proses 
pembelajaran sebaiknya dapat menarik peserta didik untuk aktif, kreatif dan 
inovatif. Terlebih dalam proses pembelajaran, pendidik dituntut untuk dapat 
menciptakan suasana belajar bagi peserta didik dan dapat memunculkan 
motivasi peserta didik dalam mengikuti setiap pembelajaran. 
Salah satu cara yang dapat dipilih dan dipertimbangkan untuk dapat 
menciptakan suasana belajar dan memunculkan motivasi peserta didik yakni 
dengan memilih startegi pembelajaran yang sesuai dengan apa yang menjadi 
tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai. 
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Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada 
peserta didik kelas VIII adalah motivasi belajar peserta didik menurun. Hal ini 
dapat dilihat ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, terdapat peserta 
didik yang bermain sendiri didalam kelas saat mengikuti pembelajaran, peserta 
didik tidak konsentrasi mengikuti penjelasan pendidik. Pada saat pembelajaran, 
hanya didominasi peserta didik tertentu saja yang aktif. Hal ini menjadikan 
peserta didik yang pasif tidak akan berkembang, seakan-akan peserta didik 
yang pasif hanya mengikuti pada peserta didik yang aktif.  
Setiap pembelajaran, termasuk pembelajaran Akidah Akhlak, proses 
pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik untuk aktif, 
kreatif, inovatif serta adanya motivasi dalam belajar. Sehingga dalam 
pembelajaran dapat tercipta interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Salah satu 
cara untuk menciptakan interaksi dan motivasi peserta didik yaitu dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dan strategi pembelajaran TV 
Commercial.   
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni mengenai 
pelaksanaan strategi pembelajaran Role Playing dan TV Commercial untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kedua strategi tersebut terhadap motivasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs N 
Ngemplak Boyolali. Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya adalah pendidik. Ketepatan pendidik dalam memilih strategi 
pembelajaran akan berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik ketika 
kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Strategi pembelajaran dan cara 
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pendidik untuk menerapkan strategi yang dipilih akan berpengaruh terhadap 
suasana kelas dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak.  
Materi Akidah Akhlak mempunyai beberapa karaterisktik, antara lain 
tentang keyakinan atau akidah yang dipraktikkan melalui akhlak. Hal ini 
membutuhkan praktik secara langsung bagaimana akhlak yang harus 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan akhlak yang tidak boleh untuk 
dilakukan, karena tidak sesuai dengan akidah. Dengan adanya strategi 
pembelajaran, materi yang disampaikan tidak hanya monoton penjelasan saja 
akan tetapi peserta didik akan mendapat pengalaman langsung untuk melatih 
dan mengembangkan diri dalam ranah psikomotoriknya dalam pembelajaran 
yakni menyampaikan materi melalui strategi TV Commercial dan 
memperagakan pesan yang ingin disampaikan dalam suatu pembelajaran 
melalui strategi Role Playing.  
Melalui dua strategi tersebut, kreatifitas peserta didik dapat 
dikembangkan dan peserta didik dapat mengimprofisasi kemampuan untuk 
tampil didepan kelas serta melatih peserta didik untuk aktif, karena pada 
dasarnya setiap peserta didik mempunyai kelebihan dan keunikan masing-
masing. Kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 
  Treatment A 
 
Pengaruh Terhadap 
Motivasi Belajar 
Peserta Didik 
Treatment B 
Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir 
KELAS 8 
KELAS 8 
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Pada saat pembelajaran Akidah Akhlak, terdapat kelas yang diberi 
perlakuan A dan terdapat kelas yang diberi perlakuan B. Untuk perlakuan A 
yaitu menerapkan strategi pembelajaran Role Playing dan untuk kelas satunya 
atau kelas yang berbeda diberi perlakuan B yakni menerapkan strategi 
pembelajaran TV Commercial. Selanjutnya akan dilihat bagaimana motivasi 
belajar peserta didik dengan menggunakan strategi pembelajaran Role Playing, 
kemudian bagaimana motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan 
strategi pembelajaran TV Commercial dan apakah terdapat perbedaan antara 
motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing dengan motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi 
pembelajaran TV Commercial. Kedua strategi tersebut akan menjadi treatment 
peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs N 
Ngemplak Boyolali dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 
eksperimen.  
Penelitian berdasarkan metode kuantitatif eksperimen dengan 
memberikan treatment strategi pembelajaran Role Playing dan TV Commercial 
pada dua kelas yang berbeda akan tetapi dengan materi pembelajaran Akidah 
Akhlak yang sama. Peneliti melakukan penelitian pada materi pembelajaran 
Akidah Akhlak yakni beriman kepada kitab-kitab Allah. Berdasarkan standar 
kompetensi kelas VIII semester ganjil, yaitu meningkatkan keimanan kepada 
kitab-kitab Allah dengan kompetensi dasar : 
1.1 Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah. 
1.2 Menunjukkan bukti/ dalil kebenaran adanya kitab-kitab Allah. 
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1.3 Menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah, macam-macam, 
fungsi dan isi kitab Allah.  
1.4 Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab Allah.  
Peneliti melaksanakan penelitian pada kompetensi dasar nomor 1.4 
yakni menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab Allah 
(peserta didik menampilkan contoh-contoh perilaku beriman kepada kitab Al-
quran) dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Role Playing dan strategi pembelajaran TV Commercial.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
hendak dicari solusi pemecahan melalui penelitian, yang dirumuskan atas dasar 
pengetahuan, pengalaman dan logika yang kemudian akan diuji kebenarannya 
melalui penelitian (Iskandar, 2008:175). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2015:96), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan atau 
kesimpulan sementara terhadap suatu permasalahan dalam penelitian dan diuji 
benar atau tidaknya hipotesis, sehingga hipotesis akan diterima jika benar dan 
ditolak jika salah.  
Dalam hal ini, peneliti merumuskan hipotesis bahwa “tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar peserta didik menggunakan 
strategi pembelajaran Role Playing dengan motivasi belajar peserta didik yang 
menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak kelas VIII semester ganjil materi pembelajaran beriman kepada 
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kitab Allah (Al-quran) di MTs N Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2018/2019”. 
Artinya, kedua strategi pembelajaran yakni strategi pembelajaran Role Playing 
dan strategi pembelajaran TV Commercial sama-sama baik dan dapat 
diterapkan dalam pembelajaran untuk membentuk motivasi belajar peserta 
didik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan suatu 
data yang valid agar dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan dalam 
suatu pengetahuan tertentu (Sugiyono, 2015:6). Nana Syaodih (2013:53) 
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang 
menekankan fenomena-fenomena objektif.Penelitian kuantitatif merupakan jenis 
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
pengambilan alat pengumpul yang pokok. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif eksperimen. Dalam penelitian kependidikan, metode eksperimen 
banyak memberi manfaat terutama untuk menentukan bagaimana dan mengapa 
suatu kondisi atau peristiwa terjadi. Eksperimen mengindikasikan adanya suatu 
pengujian (tes), sehingga harus terdapat perlakuan (treatment) yaitu sesuatu 
yang mungkin menjadi penyebab (variabel bebas). Sedangkan efeknya 
(variabel terikat) dari perlakuan tersebut adalah hasil dari treatment yang 
diberikan (Nyoman Dantes, 2012:94). 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Randomized Posttest Only Comparison Group Design (desain kelompok 
pembanding pascates beracak) yang dijelaskan oleh Nana Syaodih (2013:206): 
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Table 3.1 
Rancangan Penelitian 
  Kelompok                                  Perlakuan                         Pascates 
  Eksperimen                               (Treatment) 
         A                                               X1                                        O 
         B                                               X2                                        O 
 
Keterangan : 
A : Kelompok yang diberi perlakuan pertama (kelompok eksperimen strategi 
pembelajaran Role Playing) 
B : Kelompok yang diberi perlakuan kedua (kelompok eksperimen strategi 
pembelajaran TV Commercial) 
X :  Perlakuan (treatment)  
O :  Pengaruh adanya perlakuan 
Berdasarkan tabel di atas, penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan memberikan perlakuan (treatment) pada dua kelas yaitu 
kelas pertama diberi perlakuan strategi pembelajaran Role Playing dan kelas 
kedua diberi perlakuan strategi pembelajaran TV Commercial  untuk 
mendektesi sejauh mana pengaruh strategi pembelajaran Role Playing dan TV 
Commercial terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Akidah 
Akhlak.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan bertempat di MTs N Ngemplak Boyolali. 
Dipilihnya tempat tersebut sebagai lokasi penelitian didasarkan atas 
pertimbangan berdasarkan studi lapangan, tersedianya data yang dibutuhkan 
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untuk penelitian ini, dalam pembelajaran Akidah Akhlak pendidik belum 
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi,  strategi pembelajaran 
Role Playing dan strategi pembelajaran TV Commercial belum pernah 
diterapkan dalam pembelajaran di MTs tersebut serta berdasarkan 
wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak pada tanggal 17 
Januari 2018 diperoleh hasil bahwa terdapat indikasi kurangnya motivasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari 2018 sampai bulan 
Agustus 2019. Waktu secara garis besar dalam penelitian terbagi menjadi 
beberapa tahap antara lain : 
Tabel 3.2 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No  Kegiatan  
Jan 
2018 
Maret 
2018  
Maret 
2019 
Apr 
2019  
Mei 
2019 
Juli 
2019 
Agust 
2019 
1 
Pengajuan 
Judul 
√     
        
2 Bab I   √           
3 Bab II     √         
4 Bab III       √       
5 Seminar          √     
6 Penyusunan 
Instrumen         
√ 
    
7 Pelaksanaan 
eksperimen         
 √ 
  
8 Analisis Data           √   
9 Bab IV-V            √   
10 Munaqosyah              √ 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Dalam 
Encyclopedia of Educational Evaluation dijelaskan bahwa “a population is 
a set or collection of all elements prossessing one or more attributes of 
interest” (Suharsimi Arikunto, 2006:130). Menurut Hardi (2014:55), 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari keseluruhan objek atau 
subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan menjadi pokok utama 
pembahasan dalam penelitian. Zainal Arifin (2012:215) juga menambahkan 
penjelasan bahwa keseluruhan objek yang diteliti dapat berupa orang, benda, 
kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.  
Dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek atau 
objek yang memiliki karakteristik untuk menjadi bahan penelitian serta 
dijadikan sebagai sumber dalam penelitian mengenai suatu peristiwa atau 
suatu kejadian tertentu. 
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VIII MTs N Ngemplak Boyolali. Kelas VIII berjumlah 288 
peserta didik dengan perincian sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 
Jumlah populasi kelas VIII MTs N Ngemplak Tahun Ajaran 2019/ 2020 
Kelas Jumlah Peserta Didik Total 
VIII A 32 
288 
VIII B  32 
VIII C 32 
VIII D 32 
VIII E 32 
VIII F 32 
VIII G 32 
VIII H 32 
VIII I 32 
 
2. Sampel  
Sampel penelitian merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan 
dalam penelitian yang akan dilakukan. Sugiyono (2015:297) menjelaskan 
bahwa, “sampel adalah sebagian dari populasi”. Hardi (2014:55) juga 
menambahkan penjelasan bahwa “sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi atau wakil yang akan diteliti”. 
Dapat juga dikatakan bahwa “sampel adalah populasi dalam bentuk mini 
atau miniatur population” (Zainal Arifin, 2012:215). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian jumlah yang 
diambil dan digunakan untuk mewakili populasi dari sampel yang diteliti. 
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik MTs N 
Ngemplak kelas VIII H yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen pertama dengan menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing dan kelas VIII G yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas 
62 
 
 
 
eksperimen kedua yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran TV 
Commercial.  
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam suatu penelitian, terdapat berbagai teknik 
sampling yang dapat digunakan. Adapun teknik sampling dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan Cluster Random Sampling. Teknik 
sampling area (Cluster Random Sampling) yakni untuk menentukan sampel 
apabila objek yang akanditeliti atau sumber data sangat luas (Sugiyono, 
2015:83). 
Adapun prosedur pengambilan sampel dengan cara Cluster Random 
Sampling yaitu sebagai berikut : 
a. Menulis kelas VIII A sampai dengan VIII I pada kertas yang berukuran 
kecil. 
b. Masing-masing kertas yang terdapat tulisan kelas VIII dilipat menjadi 
lipatan kecil dan diundi sampai keluar undian dua kelas.  
c. Dua kertas yang terpilih masing-masing menjadi kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen untuk strategi pembelajaran Role Playing yakni kelas VIII H 
berjumlah 32 peserta didik dan kelas eksperimen untuk strategi 
pembelajaran TV Commercial yakni kelas VIII G yang berjumlah 32 
peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 
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merupakan langkah yang paling utama untuk mendapatkan data yang 
memenuhi standar dalam penelitian (Sugiyono, 2015:308). Teknik yang 
digunakan dalam mengambil data penelitian yaitu dengan menggunakan : 
1. Angket  
Angket merupakan instrumen penelitian yang berupa pertanyaan 
atau pernyataan untuk mengambil informasi yang harus dijawab responden 
secara bebas sesuai pendapat responden (Zainal Arifin, 2012:228). 
Sugiyono (2015:199) menjelaskan bahwa angket atau kuesioner adalah 
“teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 
Teknik pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. 
Skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat 
responden terhadap fenomena-fenomena sosial (Sugiyono, 2015:134). 
Jawaban dari butir angket terdiri dari lima option  yang ditawarkan kepada 
sampel, yaitu option yang pertama selalu, option kedua yakni sering, option 
ketiga yakni kadang, option keempat yakni jarang, dan option kelima adalah 
tidak pernah.  
Angket tersebut digunakan untuk mendapatkan data motivasi belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs N 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2019/2020. 
2. Dokumentasi  
Zainal Arifin (2012:243) mengatakan bahwa dokumen merupakan 
bahan-bahan tertulis dan dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari atau 
menganalisis bahan-bahan tertulis tersebut. Suharsimi Arikunto (2006:149) 
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juga menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
dengan menggunakan dokumen yang ada, yaitu mencari atau menyelidiki 
benda-benda tertulis, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen 
rapat dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
sumber dokumen yaitu RPP, jumlah peserta didik serta data-data yang 
diperlukan dalam penelitian untuk mendapatkan informasi yang valid.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data, agar penelitiannya dapat dikerjakan dengan 
lebih mudah dan hasilnya lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah untuk diolah (Suharmini Arikunto, 2006:160). Dalam menggunakan 
teknik pengumpulan data, agar peneliti dapat memperoleh informasi yang 
diinginkan maka diperlukan instrument pengumpulan data yang terdiri dari : 
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberikan oleh para 
pakar yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian (Iskandar, 
2008:78). Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian dalam penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006:118). Variabel 
penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi fokus perhatian dalam 
suatu penelitian. Adapun definisi konseptual sebagai berikut:  
a. Variabel bebas : strategi pembelajaran merupakan suatu rencana atau 
serangkaian kegiatan yang disusun guna untuk mencapai suatu tujuan 
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tertentu dalam keberhasilan pembelajaran sehingga terbentuk proses 
belajar dari dalam diri peserta didik.  
b. Variabel terikat : motivasi belajar adalah suatu kondisi psikologis peserta 
didik untuk belajar dan dengan dorongan dalam diri peserta didik 
kedalam bentuk aktivitas yang nyata untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.  
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang hendak diteliti dan diukur 
mengikuti perspektif penelitian (Iskandar, 2008:78). Adapun definisi 
operasional sebagai berikut : 
a. Variabel bebas : strategi pembelajaran Role Playing dan TV Commercial 
dapat diketahui berpengaruh atau tidak dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik pada saat diberikan perlakuan yang ditunjukkan 
dengan proses pelaksanaan strategi dalam pembelajaran.  
b. Variabel terikat : motivasi belajar adalah segala usaha yang melibatkan 
jiwa dan raga untuk meningkatkan keseluruhan potensi diri, termasuk 
kepribadian, kecerdasan dan keterampilan dalam rangka untuk mencapai 
suatu perubahan yang lebih baik. Motivasi belajar dapat dibagi menjadi 
dua aspek yakni motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik 
(motivasi intrinsik) dan motivasi yang mendapat rangsangan dari luar 
(motivasi ekstrinsik). Setiap aspek motivasi terdiri dari beberapa 
indikator yakni untuk aspek motivasi intrinsik terdapat indikator 
kebutuhan belajar yang ingin dipenuhi, kemajuan tentang dirinya sendiri 
dan aspirasi atau cita-cita yang ingin dicapai, sedangkan untuk aspek 
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motivasi ekstrinsik terdapat indikator adanya reward dan punishment, 
adanya persaingan atau kompetisi, kondisi lingkungan sosial peserta 
didik di kelas dan adanya media dan strategi pembelajaran.  
3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan 
melalui landasan teori. Kisi-kisi instrumen tersebut sebagai berikut :  
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 
 
Kisi- kisi tersebut akan menjadi dasar untuk penyusunan angket 
motivasi belajar yang berjumlah 65 butir pernyataan. Dalam skala 
Variabel  Aspek Indikator 
No. Butir Jumlah 
Item 
Positif Negatif 
Motivasi 
Belajar 
1. Dorongan 
dari dalam 
diri Individu 
(motivasi 
intrinsik) 
1.1 Kebutuhan belajar yang 
ingin dipenuhi 
 
1, 2, 3, 4, 
6, 7 
5, 8, 9 9 
1.2 Kemajuan tentang 
dirinya sendiri 
 
10, 11, 
12, 13, 
14, 15, 
16 
17, 18, 19 10 
1.3 Aspirasi atau cita-cita 
yang ingin dicapai 
 
20, 21, 
22 23, 
24, 25, 
26, 27, 
30 
28, 29 11 
2. Perangsang/ 
stimulus 
dari luar 
individu 
(motivasi 
ekstrinsik)  
2.1 Adanya reward dan 
punishment  
 
31, 32, 
33, 36, 
38 
34, 35, 37 8 
2.2 Adanya persaingan atau 
kompetisi 
 
39, 40, 
43, 44 
41, 42 6 
2.3 Kondisi lingkungan 
sosial peserta didik 
dikelas 
 
45, 46, 
47, 48, 
50, 51, 
52 
49, 53, 54 10 
2.4 Adanya media dan 
strategi pembelajaran 
 
55, 56, 
57, 58, 
60, 61, 
62, 63 
59, 64, 65 11 
Jumlah   65 
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penilaian, setiap pernyataan terdapat 5 alternatif jawaban yaitu selalu, 
sering, kadang, jarang dan tidak pernah. Skor untuk jawaban butir angket 
positif adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Model Kualifikasi Jawaban Butir Angket Positif 
Keterangan Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah 
Skor 5 4 3 2 1 
 
Sedangkan skor untuk jawaban butir angket negatif adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.6 
Model Kualifikasi Jawaban Butir Angket Negatif 
Keterangan Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah 
Skor 1 2 3 4 5 
 
4. Uji Coba Instrumen  
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, angket terlebih 
dahulu diuji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas setiap butir 
angket. Angket di uji coba pada kelas VIII A yakni 32 peserta didik MTs N 
Ngemplak Boyolali yang tidak termasuk bagian dari sampel. Input dari uji 
instrumen ini berasal dari objek atau gejala yang akan diselidiki yang telah 
tersusun secara sistematis. Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, uji instrumen 
meliputi: 
 
 
68 
 
 
 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan alat ukur yang digunakan dalam pengukuran 
dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Validitas 
adalah seberapa jauh alat dapat mengukur hal atau subjek yang ingin 
diukur (Iqbal Hasan, 2009:15). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang dinginkan serta dapat mengungkap data dan 
variabel yang diteliti secara tepat. Untuk mengetahui validitas instrumen 
motivasi belajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak, uji validitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan 
rumus sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{(𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{(𝑁∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi yang dicari 
𝑁 : Jumlah subjek/ responden  
𝑋 : Skor nomor butir soal 
𝑌 : Total skor nomor butir soal  
Dengan kesimpulan, apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 
5%, maka butir angket dikatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka 
butir angket dikatakan tidak valid (Hardi, 2014:177).  
Berikut ini merupakan perhitungan validitas angket motivasi 
belajar peserta didik dapat dicontohkan pada uji validitas butir 1 yaitu: 
∑𝑋 = 122 
∑𝑌 = 6764 
∑𝑋2 = 498 
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∑𝑌2 = 1452694 
∑𝑋𝑌 = 26242 
N  = 32 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{(𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{(𝑁∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
32(26242) − (122)(6764)
√{(32(498) − (122)2}{(32(1452694) − (6764)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
839744 − 825208
√{(15936)−14884)}{46486209 − 45751696}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
14536
√(1052)(734513)
 
𝑟𝑥𝑦 =  
14536
√772707676
 
𝑟𝑥𝑦 =  
14536
27797,619
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,523 
Diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,523 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan N = 32 dan taraf 
siginfikan 5% adalah 0,349. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,523 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,349 maka butir 
1 dinyatakan Valid. Untuk perhitungan validitas instrumen butir 2 sampai 
butir 65, menggunakan cara dan langkah yang sama.  
Tabel 3.7 
Hasil Validitas Instrumen Motivasi Belajar Peserta Didik 
No 
Butir 
r hitung r tabel  KET 
1 0,523 0,349 Valid 
2 0,705 0,349 Valid 
3 0,530 0,349 Valid 
4 0,185 0,349 Invalid 
5 0,529 0,349 Valid 
6 0,501 0,349 Valid 
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7 0,521 0,349 Valid 
8 0,653 0,349 Valid 
9 0,664 0,349 Valid 
10 0,553 0,349 Valid 
11 0,452 0,349 Valid 
12 0,656 0,349 Valid 
13 0,479 0,349 Valid 
14 0,448 0,349 Valid 
15 0,695 0,349 Valid 
16 0,383 0,349 Valid 
17 0,146 0,349 Invalid 
18 0,484 0,349 Valid 
19 0,517 0,349 Valid 
20 0,717 0,349 Valid 
21 0,456 0,349 Valid 
22 0,756 0,349 Valid 
23 0,461 0,349 Valid 
24 0,395 0,349 Valid 
25 0,382 0,349 Valid 
26 0,707 0,349 Valid 
27 0,563 0,349 Valid 
28 0,561 0,349 Valid 
29 0,532 0,349 Valid 
30 0,638 0,349 Valid 
31 0,307 0,349 Invalid 
32 0,703 0,349 Valid 
33 -0,195 0,349 Invalid 
34 0,539 0,349 Valid 
35 0,548 0,349 Valid 
36 0,402 0,349 Valid 
37 0,708 0,349 Valid 
38 0,014 0,349 Invalid 
39 0,666 0,349 Valid 
40 0,599 0,349 Valid 
41 0,510 0,349 Valid 
42 0,436 0,349 Valid 
43 0,733 0,349 Valid 
44 0,468 0,349 Valid 
45 0,132 0,349 Invalid 
46 0,233 0,349 Invalid 
47 0,351 0,349 Valid 
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48 0,439 0,349 Valid 
49 -0,186 0,349 Invalid 
50 0,431 0,349 Valid 
51 0,376 0,349 Valid 
52 0,321 0,349 Invalid 
53 0,048 0,349 Invalid 
54 0,309 0,349 Invalid 
55 0,531 0,349 Valid 
56 -0,037 0,349 Invalid 
57 0,198 0,349 Invalid 
58 0,099 0,349 Invalid 
59 0,384 0,349 Valid 
60 -0,142 0,349 Invalid 
61 -0,041 0,349 Invalid 
62 0,203 0,349 Invalid 
63 0,781 0,349 Valid 
64 0,259 0,349 Invalid 
65 0,440 0,349 Valid 
 
Hasil perhitungan validitas dari 65 butir angket, menunjukkan 
bahwa terdapat 18 butir angket tidak valid. Dengan demikian terdapat 47 
butir angket motivasi belajar peserta didik yang valid. Butir-butir angket 
valid tersebutlah yang akan digunakan untuk mengambil data penelitian.  
b. Uji Reliabilitas  
Reliabitas merupakan akurasi dan presesi yang dihasilkan oleh 
alat ukur dalam melakukan suatu pengukuran (Purwanto, 2013:164). 
Hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel, apabila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama maka akan menghasilkan data 
yang sama. Untuk mengukur reliabilitas, maka digunakan teknik belah 
dua (Split Half ) dengan rumus : 
𝑟𝑖 =
2(𝑟𝑏)
(1 + 𝑟𝑏)
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Keterangan: 
ri  :  Reliabilitas internal seluruh instrumen 
𝑟𝑏  : Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
(Sugiyono, 2010:359) 
Dengan kesimpulan apabila rhitung> rtabel, maka angket dikatakan 
reliabel. Akan tetapi apabila rhitung < rtabel, maka angket dikatakan tidak 
reliabel dengan taraf signifikan 5%.  
Diketahui :  
∑𝑋 = 2458 
∑𝑌 = 2492 
∑𝑋2 = 193790 
∑𝑌2 = 199866 
∑𝑋𝑌 = 196357 
N  = 32 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{(𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{(𝑁∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
32(196357) − (2458)(2492)
√{(32(193790) − (2458)2}{(32(199866) − (2492)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
6283424 − 6125336
√(6201280 − 6041764)(639712 − 6210064)
 
𝑟𝑥𝑦 =  
158088
√(159516)(185648)
 
𝑟𝑥𝑦 =  
158088
√29613826368
 
𝑟𝑥𝑦 =  
158088
172086,683
 
𝑟𝑥𝑦 =  0,919 
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Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus : 
𝑟𝑖 =
2(𝑟𝑏)
(1 + 𝑟𝑏)
 
𝑟𝑖 =
2(0,919)
(1 + 0,919)
 
𝑟𝑖 =
1,838
1,919
 
𝑟𝑖 = 0,957 
Dari hasil perhitungan ri  = 0,957 dengan N = 32 dan taraf 
signifikan 5% diperoleh r tabel = 0,349. Karena ri 0,957 > r tabel 0,349 
maka instrument tersebut dinyatakan reliabel.  
F. Teknik Alnalisis Data 
Teknik analisis data adalah satu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam 
menganalisis data diperlukan analisis unit yakni meliputi mean, median, dan 
modus dan juga uji prasyarat meliputi normalitas dan uji linieritas. 
1. Analisis Unit 
a. Mean (Me) 
Mean adalah “teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai-nilai rata-rata dari kelompok tersebut” (Sugiyono, 2010:49). Hal 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑀𝑒 =  
∑𝑓. 𝑋𝑡
𝑛
 
Keterangan:  
Me  : Rata-rata 
∑  : Jumlah  
𝑓  : Frekuensi  
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𝑓. 𝑋𝑡 : Perkalian antara f dan Xt (perkalian f dengan nilai tengah 
Xt tiap interval) 
𝑛  : Jumlah frekuensi/ sampel (Hardi, 2014:48) 
b. Median (Md) 
Median adalah “suatu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
terlebih dahulu urutannya” (Hardi, 2014:43). Hal ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
Keterangan : 
𝑀𝑑 : Nilai median 
𝑏 : Batas bawah 
𝑝 : Panjang interval  
𝐹 : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
𝑓 : Frekuensi kelas median 
𝑛 : Banyaknya data/ jumlah sampel (Hardi, 2014: 48) 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan “teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut” (Sugiyono, 2010:47). Untuk mendapatkan besarnya 
nilai modus digunakan rumus sebagai berikut: 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
 
75 
 
 
 
Keterangan:  
𝑀𝑜 : Nilai modus  
𝑏 : Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
𝑝 : Panjang interval  
𝑏1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya 
𝑏2 :Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi berikutnya (Hardi, 
2014: 47)  
d.  Standar Deviasi  
Standar deviasi merupakan akar dari varians yang digunakan 
untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang 
digunakan adalah :  
𝑠 =  √
∑𝑓𝑖(𝑋𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
 
Keterangan:  
s : Standar deviasi  
∑𝑓𝑖 : Jumlah responden  
𝑋𝑖  : Titik tengah 
?̅? : Rata-rata hitung 
𝑛 : Jumlah sampel (Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap data. Adapun pengujian 
data adalah sebagai berikut :  
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a. Uji Normalitas  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat statistik yaitu uji normalitas. Uji normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan uji Liliefors. Menurut Hardi (2014:69), 
langkah-langkah dalam pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. Mengurutkan data yang diperoleh 
b. Menghitung rata-rata (mean) 
c. Menghitung varian dan simpangan baku 
d. Menghitung  
𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − ?̅?
𝑠
 
e. Menghitung 𝐹(𝑋𝑖)  
f. Menghitung  
𝑆(𝑋𝑖) =
𝑋𝑖
𝑛
 
g. Keputusan uji  │ 𝐹(𝑋𝑖) − 𝑆(𝑋𝑖) │ 
Untuk mengetahui data normal atau tidak maka hasil perhitungan 
𝐿𝑜  dikonsultasikan dengan tabel 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   dengan taraf signifikan (α) 5% dan 
jika 𝐿𝑜  > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat dikatakan distribusi data tersebut tidak normal 
dan jika 𝐿𝑜  <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  bel maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Untuk menguji varians kedua sampel homogen atau tidak, maka 
pengujian homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut: 
𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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Keterangan: 
𝐹  : F hitung  
Varians : Kuadrat dari simpangan baku (Sugiyono, 2010:140)  
Apabila harga Fhitung> dengan Ftabel, maka varians tidak homogen. 
Sedangkan apbila harga Fhitung< dengan Ftabel, maka varians homogen 
untuk tingkat kesalahan 5%.  
3. Pengujian Hipotesis  
Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
berhubungan dengan pengumpulan data, penyajian data, pembuatan tabel 
dan grafik serta melakukan perhitungan (Hardi, 2014:19). 
Langkah analisis dalam penelitian menggunakan t-test. Uji t 
digunakan untuk menguji pengaruh penerapan strategi pembelajaran Role 
Playing dan TV Commercial pada kelas eksperimen. Langkah dalam 
pengolahan analisis data dengan menggunakan uji t-test yakni sebagai 
berikut (Hardi, 2014:103) : 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
 
Keterangan : 
?̅?1 : Rata-rata sampel 1  
?̅?2 : Rata-rata sampel 2 
𝑛1 : Jumlah sampel 1 
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𝑛2 : Jumlah sampel 2 
𝑆1
2 : Varians sampel 1 
𝑆2
2 : Varians sampel 2 
Harga thitung tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel dan 
untuk taraf kesalahan (α) 5%. Jika harga thitung diperoleh lebih besar dari 
ttabel, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar 
peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dengan 
motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran TV 
Commercial. Sebaliknya jika harga thitung lebih rendah dari ttabel, maka 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar peserta 
didik menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dengan motivasi 
belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian  
Hasil penelitian di MTs N Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2019/2020 
mengenai motivasi belajar siswa kelas VIII pada pembelajaran Akidah Akhlak 
dengan menggunakan dua strategi yang berbeda yakni strategi pembelajaran 
Role Playing dan strategi pembelajaran TV Commercial. Pelaksanaan 
penelitian kedua strategi pembelajaran tersebut yaitu adanya treatment pada 
kelas eksperimen pertama dan kelas eksperimen kedua. Untuk treatment kelas 
eksperimen pertama yakni kelas VIII H dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Role Playing dan treatment kelas eksperimen kedua yakni kelas 
VIII G dengan menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial.  
Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dalam 2 minggu 
dengan pembagian 2 kali pertemuan pada kelas yang dikenai treatment 
menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dan 2 kali pertemuan pada 
kelas yang dikenai treatment menggunakan strategi pembelajaran TV 
Commercial. Setiap pertemuan dilakukan selama dua jam pembelajaran yakni 
80 menit (satu jam pembelajaran 40 menit).  
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 19 Juli 2019 pada 
jam pembelajaran ketiga dan keempat di kelas VIII H dan pada hari Sabtu, 20 
Juli 2019 pada jam pembelajaran pertama dan kedua di kelas VIII G. Pada 
pertemuan pertama, peneliti memperkenalkan diri, berinteraksi, menjelaskan 
pengertian, pelaksanaan serta persiapan pelaksanaan strategi pembelajaran Role 
Playing untuk peserta didik kelas VIII H dan strategi pembelajaran TV 
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Commercial untuk peserta didik kelas VIII G dengan materi mempraktikkan 
contoh-contoh beriman kepada kitab Allah (Al-quran). 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 26 Juli 2019 di kelas 
VIII H yaitu mempraktikkan contoh-contoh beriman kepada kitab Allah (Al-
quran) dengan bermain peran. Sedangkan untuk treatment strategi 
pembelajaran TV Commercial dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 di 
kelas VIII G dengan materi yang sama yakni mempraktikkan contoh beriman 
kepada kitab Allah (Al-quran) melalui iklan televisi.  
Data yang diperoleh dari hasil penelitian data motivasi belajar peserta 
didik menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dan data motivasi 
belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial. 
Populasi semua peserta didik kelas VIII di MTs N Ngemplak Boyolali yang 
berjumlah 288 peserta didik. Sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian 
berjumlah 64 peserta didik. Dalam penelitian diperoleh data-data sebagai 
berikut : 
1. Data Motivasi Belajar Peserta Didik Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Role Playing 
Data motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi 
pembelajaran Role Playing diperoleh melalui angket yang terdiri dari 47 
butir yang disebarkan kepada peserta didik kelas VIII H yakni sebanyak (𝑛) 
= 32 dengan data terendah (𝑋𝑅) = 118, data tertinggi (𝑋𝑇) = 210, mean 
(𝑀𝑒 ) = 163,38, median (𝑀𝑑 ) = 163,21, modus (𝑀𝑜 ) = 169,5, standar 
deviasi (𝑆𝐷) = 23,35. Data secara bergolong kedalam kelas interval dengan 
range (𝑅) = 92, kelas interval (𝑘) = 1 + 3,3 log 𝑛 = 5,96 ≈ 6 dan panjang 
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interval ( 𝑖) = 15,33 ≈ 16  (lampiran 7). Sedangkan untuk mengukur 
motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing kategori tinggi, sedang dan rendah yakni dengan rumus sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Data Frekuensi Motivasi Belajar Peserta Didik Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Role Playing 
No. Ketentuan F % Kategori 
1 <  (?̅? − 𝑆𝐷) 5 15,625% Rendah  
2 >  (?̅? − 𝑆𝐷) 𝑠/𝑑 < (?̅? + 𝑆𝐷) 20 62,500% Sedang  
3 > (?̅? + 𝑆𝐷) 7 21,875% Tinggi 
Jumlah 32 100% - 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role Playing sebagian 
besar berada dalam kategori sedang yakni 20 peserta didik atau 62,500%. 
Untuk kategori tinggi sebanyak 7 peserta didik atau 21,875% dan kategori 
rendah sebanyak 5 peserta didik atau 15,625% (lampiran 10). Persentase 
motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing dapat digambarkan pada diagram batang dibawah ini :  
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Gambar 4. 1 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Peserta Didik 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Role Playing 
2. Data Motivasi Belajar Peserta Didik Menggunakan Strategi 
Pembelajaran TV Commercial  
Data motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi 
pembelajaran TV Commercial diperoleh melalui angket yang terdiri dari 47 
butir yang disebarkan kepada peserta didik kelas VIII G yakni sebanyak (𝑛) 
= 32 dengan data terendah (𝑋𝑅) = 130, data tertinggi (𝑋𝑇) = 191, mean 
(𝑀𝑒 ) = 161,81, median (𝑀𝑑 ) = 161,13, modus (𝑀𝑜 ) = 162,5, standar 
deviasi (𝑆𝐷) = 16,28. Data secara bergolong kedalam kelas interval dengan 
range (𝑅) = 61, kelas interval (𝑘) = 1 + 3,3 log 𝑛 = 5,96 ≈ 6 dan panjang 
interval (𝑖) = 10,16 ≈ 11 (lampiran 10).  
Sedangkan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik 
menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial kategori tinggi, sedang 
dan rendah yakni dengan rumus sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Data Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Strategi 
Pembelajaran TV Commercial 
No. Ketentuan F % Kategori 
1 <  (?̅? − 𝑆𝐷) 5 15,625% Rendah  
2 >  (?̅? − 𝑆𝐷) 𝑠/𝑑 < (?̅? + 𝑆𝐷) 22 68,750% Sedang  
3 > (?̅? + 𝑆𝐷) 5 15,625% Tinggi   
Jumlah 32 100% - 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
peserta didik menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial sebagian 
besar berada dalam kategori sedang yakni 22 peserta didik atau 68,750%. 
Untuk kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik atau 15,625%, sedangkan 
kategori rendah mendapat jumlah yang sama dengan kategori tinggi yakni 5 
peserta didik atau 15,625% (lampiran 11). Persentase motivasi belajar 
peserta didik menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial dapat 
digambarkan pada diagram batang dibawah ini : 
 
Gambar 4.2 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Peserta Didik 
Menggunakan Strategi Pembelajaran TV Commercial 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran 
distribusi data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan Liliefors dengan taraf signifikan 5%. Uji 
Liliefors dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Liliefors 
No. Nama Variabel Banyak 
Data 
𝐿𝑜 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
Uji 
1 Motivasi Belajar Peserta 
Didik Menggunakan 
Strategi Pembelajaran 
 Role Playing 
32 0,532 0,885 Normal 
2 Motivasi Belajar Peserta 
Didik Menggunakan 
Strategi Pembelajaran  
TV Commercial 
32 0,544 0,885 Normal  
 
Dari hasil uji normalitas tersebut data dari masing-masing variabel 
terlihat bahwa semua harga 𝐿𝑜 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga data berdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas 
Untuk menguji apakah varian kedua sampel homogen atau tidak, 
maka perlu diuji homogenitas varian. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
data bahwa varian terbesar adalah 545,40 dan varian terkecil adalah 264,93 
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dengan n = 32 (lampiran 7 dan lampiran 10). Pengujian homogenitas dicari 
menggunakan rumus uji F : 
𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
=
545,40
264,93
= 2,059 ≈ 2,06 
Selanjutnya harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 
dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 32-1 = 31 dengan taraf signifikan 5%, 
diperoleh harga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,32 . Hasilnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,06) <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(3,32) 
maka 𝐻𝑜 diterima yang berarti data homogen.  
C. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis dengan varian homogen maka dapat menggunakan rumus t-
test atau uji t yaitu : 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
 
Diketahui : 
?̅?1 = 163,38 
?̅?2 = 161,82 
𝑆1
2 = 545,40 
𝑆2
2 = 264,93 
𝑛1 = 32 
𝑛2 = 32 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
=
163,38 − 161,82
√
545,40
32
+
264,93
32
=
1,56
√17,04 + 8,28
=
1,56
√25,32
=
1,56
5,03
= 0,310 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t 
diketahui rata-rata sampel 1  ( ?̅?1) = 163,38 , rata-rata sampel 2 ( ?̅?2) =
161,82, varians sampel 1 (𝑆1
2) = 545,40, varians sampel 2 (𝑆2
2) = 264,93, 
jumlah sampel 1 (𝑛1) = 32 dan jumlah sampel 2 (𝑛1) = 32, maka diperoleh 
harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,310.  Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 62, dk = (𝑛1 +
𝑛2)/2 = 32  dan taraf signifikan 5% adalah 1,980+2,021= 4,001/2 = 2,0005. 
Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,310) <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,0005)  artinya 𝐻𝑜  diterima dan 
𝐻𝑎 ditolak. Sehingga tidak terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan 
antara motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing dengan motivasi belajar peserta didik yang menggunakan strategi 
pembelajaran TV Commercial dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII 
semester ganjil yakni mengenai materi pembelajaran beriman kepada kitab 
Allha (Al-quran) di MTs N Ngempak Boyolali.   
D. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran (Role Playing dan 
TV Commercial) terhadap motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak kelas VIII di MTs N Ngemplak Boyolali. Kedua strategi 
pembelajaran tersebut merupakan strategi pembelajaran yang belum pernah 
diterapkan dalam pembelajaran di MTs N Ngemplak Boyolali dan hal ini 
menjadi treatment yang baru disana. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara 
mempraktikkan strategi pembelajaran (Role Playing dan TV Commercial) 
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dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII pada materi pembelajaran 
mengenai contoh-contoh perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab 
Allah (Al-quran). Populasi sebanyak 288 peserta didik yang terbagi dalam 9 
kelas yakni kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H, 
dan VIII I. Untuk sampel dalam penelitian berjumlah 64 peserta didik yakni 
kelas VIII H sebagai kelas eksperimen strategi pembelajaran Role Playing dan 
kelas VIII G sebagai kelas eksperimen strategi pembelajaran TV Commercial.  
Berdasarkan hasil analisis data pada kelompok eksperimen 
menggunakan strategi pembelajaran Role Playing, diperoleh melalui angket 
sebanyak 47 butir yang disebarkan kepada peserta didik kelas VIII H yaitu 
dengan jumlah sampel ( 𝑛 ) = 32 dengan hasil perhitungan diperoleh data 
terendah (𝑋𝑅) = 118, data tertinggi (𝑋𝑇) = 210, mean (𝑀𝑒) = 163,38, median 
(𝑀𝑑) = 163,21, modus (𝑀𝑜) = 169,5, standar deviasi (𝑆𝐷) = 23,35. Data secara 
bergolong kedalam kelas interval dengan range (𝑅) = 92, kelas interval (𝑘) = 
1 + 3,3 log 𝑛 = 5,96 ≈ 6  dan panjang interval ( 𝑖) = 15,33 ≈ 16 . Untuk 
motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing terdapat 3 kategori yakni tinggi, sedang dan rendah. Kategori tinggi 
sebanyak 7 peserta didik dengan persentase 21,875%, kategori sedang 
sebanyak 20 peserta didik dengan persentase 62,500% dan untuk kategori 
rendah sebanyak 5 peserta didik dengan persentase 15,625%.  
Sedangkan hasil analisis data pada kelompok eksperimen menggunakan 
strategi pembelajaran TV Commercial diperoleh melalui angket sebanyak 47 
butir yang disebarkan kepada peserta didik kelas VIII G yaitu dengan jumlah 
sampel (𝑛) = 32 dengan hasil perhitungan diperoleh data terendah (𝑋𝑅) = 130, 
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data tertinggi (𝑋𝑇) = 191, mean (𝑀𝑒) = 161,81, median (𝑀𝑑) = 161,13, modus 
(𝑀𝑜) = 162,5, standar deviasi (𝑆𝐷) = 16,28. Data secara bergolong kedalam 
kelas interval dengan range (𝑅) = 61, kelas interval (𝑘) = 1 + 3,3 log 𝑛 =
5,96 ≈ 6 dan panjang interval (𝑖) = 10,16 ≈ 11. Terdapat 3 kategori untuk 
motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan strategi pembelajaran TV 
Commercial yakni kategori tinggi, sedang dan rendah. Kategori tinggi 
sebanyak 5 peserta didik dengan persentase 15,625%, kategori sedang 
sebanyak 22 peserta didik dengan persentase 68,750% dan untuk kategori 
rendah sebanyak 5 peserta didik dengan persentase 15,625%.  
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Ringkasan Hasil Perhitungan Data Penelitian 
 
No 
 
Kategori 
Motivasi Belajar 
Menggunakan Strategi 
Pembelajaran  
Role Playing 
Motivasi Belajar 
Menggunakan Strategi 
Pembelajaran  
TV Commercial 
1 𝑛 32 32 
2 𝑋𝑅 118 130 
3 𝑋𝑇 210 191 
4 𝑀𝑒 163,38 161,81 
5 𝑀𝑑 163,21 161,13 
6 𝑀𝑜 169,5 162,5 
7 𝑆𝐷 23,35 16,28 
8 Tinggi 7 peserta didik/ 21,875% 5 peserta didik/ 15,625% 
9 Sedang 20 peserta didik/ 62,500% 22 peserta didik/ 68,750% 
10 Rendah 5 peserta didik/ 15,625% 5 peserta didik/ 15, 625% 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa persentase motivasi belajar 
berdasarkan kategori tinggi yakni motivasi belajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Role Playing mendapatkan 21,875% sedangkan  TV 
Commercial mendapatkan persentase tinggi yakni 15,625%. Namun terdapat 
perbedaan untuk perhitungan rata-rata (mean) dari motivasi belajar 
menggunakan strategi pembelajaran Role Playing yaitu 163,38 dan untuk rata-
rata (mean) dari motivasi belajar menggunakan strategi pembelajaran TV 
Commercial adalah 161,81. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua strategi 
pembelajaran mendapat persentase yang berbeda untuk kategori tinggi, yakni 
persentase strategi pembelajaran Role Playing lebih tinggi daripada persentase 
strategi pembelajaran TV Commercial, hal tersebut terlihat jelas pada 
perbedaan rata-rata (mean) dari kedua strategi pembelajaran terhadap pengaruh 
penggunaan strategi tersebut.  
Berdasarkan perhitungan rata-rata (mean) kelompok yang dikenai 
treatment menggunakan strategi pembelajaran Role Playing yakni 163,38 lebih 
tinggi motivasinya dalam pembelajaran Akidah Akhlak dibandingkan dengan 
rata-rata (mean) kelompok yang dikenai treatment menggunakan strategi 
pembelajaran TV Commercial yakni 161,81. Kedua strategi pembelajaran 
tersebut diterapkan dalam pembelajaran yang sama untuk materi Akidah 
Akhlak kelas VIII yakni mempraktikkan contoh-contoh perilaku beriman 
kepada kitab Allah (Al-quran).  
Sedangkan untuk mengetahui kedua pengaruh strategi pembelajaran 
(Role Playing dan TV Commercial) terhadap motivasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs N Ngemplak Boyolali 
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dihitung dengan menggunakan rumus uji t. Hasil analisis yang diperoleh yakni 
harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,310 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,980 dengan taraf 
signifikan 5%. Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,310) <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,980)  artinya 𝐻𝑎 
ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
atau pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar peserta didik 
menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dengan motivasi belajar 
peserta didik menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs N Ngemplak Boyolali. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara konkrit terdapat perbedaan antara 
motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role 
Playing dengan motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi 
pembelajaran TV Commercial. Akan tetapi setelah dikaji, antara motivasi 
belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dengan 
motivasi belajar peserta didik menggunakan strategi pembelajaran TV 
Commercial tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik.  
Tidak terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan pada 
penggunaan strategi pembelajaran (Role Playing dan TV Commercial) bukan 
berarti kedua strategi tersebut tidak baik atau tidak boleh untuk diterapkan 
dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Semua strategi pembelajaran pada intinya 
bertujuan untuk membantu peserta didik mempermudah dalam memahami 
materi yang disampaikan pendidik. Pada dasarnya strategi pembelajaran saling 
melengkapi satu dengan yang lainnya untuk bisa dimanfaatkan, sehingga kedua 
strategi tersebut yakni strategi pembelajaran Role Playing dan strategi 
pembelajaran TV Commercial tetap dapat diterapkan dalam pembelajaran.  
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Menilik akan pentingnya strategi pembelajaran, sebagaimana Made 
Wena (2010:2) mengemukakan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
sangat diperlukan karena hal tersebut diupayakan untuk mempermudah proses 
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.  
Setiap strategi pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing serta memiliki cara penerapan yang berbeda-beda antara 
strategi satu dengan yang lain. Dengan harapan ketika menggunakan strategi 
pembelajaran, dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Namun, motivasi belajar juga memiliki aspek 
tersendiri yakni motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam 
individu (intrinsik) dan faktor stimulus/ perangsang dari luar individu 
(ekstrinsik).  
Aspek-aspek motivasi belajar tersebut yakni kondisi fisik, kondisi 
psikologis peserta didik diantaranya terdiri dari kebutuhan belajar yang ingin 
dipenuhi, adanya keinginan untuk mengembangkan dirinya sendiri, adanya 
cita-cita yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Kondisi lingkungan sosial 
juga berpengaruh diantaranya hubungan peserta didik dengan pendidik, teman 
sekelas maupun orang tua serta adanya reward dan punishment juga akan 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Tidak hanya hal tersebut, peran 
seorang pendidik dalam pembelajaran juga berpengaruh terlebih ketika 
memilah dan memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya yakni mengenai pengaruh strategi pembelajaran Role Playing dan 
strategi pembelajaran TV Commercial terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas VIII dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs N Ngemplak Boyolali 
tahun ajaran 2019/2020, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Motivasi belajar peserta didik pada kelompok eksperimen pertama yakni 
kelas VIII H dengan menggunakan strategi pembelajaran Role Playing 
dalam pembelajaran Akidah Akhlak berkategori sedang, hal ini dibuktikan 
dengan rata-rata hitung angket motivasi belajar peserta didik dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Role Playing yaitu sebesar 163,38 
dengan frekuensi 62,500%.  
2. Motivasi belajar peserta didik pada kelompok eksperimen kedua yakni kelas 
VIII G dengan menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak berkategori sedang, hal ini dibuktikan dengan 
rata-rata hitung angket motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan 
strategi pembelajaran TV Commercial yaitu sebesar 161,81 dengan 
frekuensi 68,750%.  
3. Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan uji t, diperoleh harga 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,310 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,980 dengan taraf signifikan 
5%. Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,310) <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,980) artinya  𝐻𝑜 diterima 
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dan 𝐻𝑎 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan atau 
pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar peserta didik 
menggunakan strategi pembelajaran Role Playing dengan motivasi belajar 
peserta didik menggunakan strategi pembelajaran TV Commercial dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs N Ngemplak Boyolali. 
 
B. Saran  
Meskipun tidak terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan 
dalam penggunaan strategi pembelajaran Role Playing dan TV Commercial 
pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII, akan tetapi hendaknya seorang 
pendidik tetap berusaha untuk memanfaatkan penggunaan strategi 
pembelajaran ataupun bisa menggabungkan beberapa strategi pembelajaran 
sehingga dapat memaksimalkan kelebihan startegi pembelajaran tersebut 
sebagai upaya konkrit untuk membantu membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.  
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Lampiran 1  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
Menggunakan Strategi Pembelajaran Role Playing  
Nama Sekolah/Madrasah : MTs N Ngemplak Boyolali  
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok   : Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah   
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)  sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.1  Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah SWT. 
2.1  Menunjukkan bukti/ dalil kebenaran adanya kitab Allah SWT. 
3.1  Memahami hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
4.1  Menampilkan perilaku yang mencerinkan beriman kepada kitab-kitab 
Allah SWT.  
C. Indikator  
1.1.1  Siswa dapat menghayati keberadaan dan kebenaran kitab-kitab Allah 
SWT. 
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2.1.1  Siswa dapat menunjukkan bukti/ dalil kebenaran adanya kitab-kitab 
Allah. 
3.1.1  Siswa dapat menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah. 
3.1.2 Siswa dapat menyebutkan macam-macam kitab Allah SWT. 
3.1.3 Siswa dapat menjelaskan fungsi diturunkannya kitab-kitab Allah SWT.  
4.1.1Siswa dapat menampilkan/ mempraktikkan perilaku yang mencerminkan 
beriman kepada kitab-kitab Allah SWT.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
2. Macam-macam kitab Allah SWT. 
3. Dalil-dalil/ bukti kebenaran adanya kitab-kitab Allah SWT. 
4. Fungsi diturunkannya kitab-kitab Allah SWT. 
5. Contoh-contoh perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab Allah 
SWT.  
E. Kegiatan Pembelajaran 
NO. KEGIATAN WAKTU 
1. Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi : 
a. Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat. 
b. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk  disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru menanyakan kesiapan siswa dan melatih konsentrasi 
siswa sebelum pembelajaran dimulai 
d. Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan 
diajarkan 
5 Menit 
2. Kegiatan Inti 
Mengamati 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru. 
b. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan dengan seksama penjelasan guru. 
30 Menit 
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c. Menanya 
a. Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
terkait beriman kepada kitab Allah. 
b. Guru memberikan kesempatan siswa yang lain untuk 
mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. 
c. Guru mengklarifikasi jawaban yang diberikan oleh siswa  
terhadap pertanyaan yang diajukan. 
Eksplorasi 
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok untuk 
mempersiapkan praktik bermain peran (Role Playing) 
mengenai contoh-contoh perilaku yang mencerinkan beriman 
kepada kitab Allah.   
Asosiasi  
a. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk persiapan 
tampil bermain peran mengenai contoh beriman kepada 
kitab Allah. 
b. Satu kelompok mempersiapkan skenario, pemilihan 
karakter dan dialog yang akan dimainkan.  
Mengkomunikasikan 
a. Guru menunjuk atau mempersilakan kelompok yang ingin 
tampil terlebih dahulu. 
b. Siswa mempraktikkan contoh perilaku beriman kepada 
kitab Allah melalui bermain peran.  
c. Satu kelompok tampil dan kelompok yang lain 
mempersiapkan komentar untuk kelompok yang dengan 
tampil.  
3. Penutup 
Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari dan menutup pelajaran dengan membaca salam dan 
membaca hamdalah. 
5 Menit 
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F. Penilaian 
1. Penilaian Sikap Spiritual 
Teknik penilaian  : Non Tes 
Bentuk Instrumen  : Penilaian Diri 
Petunjuk  : Berikan tanda centang (√) pada kolom yang 
tersedia sesuai dengan pribadi kalian! 
 
 
 
2. Penilaian Kognitif 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen : Soal Esay 
Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 
1. Jelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah SWT!  
2. Jelaskan dalil-dalil yang berhubungan dengan beriman kepada kitab 
Allah SWT!  
NO PERNYATAAN 
INDIKATOR  
SL SR KD JR TP 
1. Saya belajar membaca Al-quran dirumah.      
2. Saya rajin membaca Al-quran setiap hari.      
3. Orang tua membantu saya untuk bisa membaca 
Al-quran. 
     
4. Saya mengingatkan diri sendiri dan keluarga 
untuk rutin mengingat kalam Allah. 
     
5. Saya berusaha memahami dalil kebenaran kitab 
Allah. 
     
KETERANGAN 
Selalu  
Sering 
Kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 
= Skor 5 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
NILAI 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  = ... 
Skor maksimal 
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3. Jelskan perbedaan kitab dan suhuf! 
4. Sebutkan nama keempat kitab-kitab Allah beserta Rasul yang 
menerima! 
5. Sebutkan fungsi kitab-kitab Allah bagi kehidupan manusia! 
Pedoman penskoran : Skor 2 jika jawaban benar 
3. Penilaian Observasi  
Instrumen untuk kerja menyajikan hasil mempraktikkan Role Playing  
No Nama Aspek Yang Dinilai Skor Nilai 
Keaktifan  Kekompakan Keberanian  
       
       
       
Penskoran :  
Skor 4 jika keaktifan, kekompakan, keberanian sangat baik. 
Skor 3 jika keaktifan, kekompakan, keberanian baik. 
Skor 2 jika keaktifan, kekompakan, keberanian cukup baik. 
Skor 1 jika keaktifan, kekompakan, keberanian kurang baik.  
Nilai = Skor perolehan/ skor maksimal X 4 
G. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/ alat  : papan tulis, spidol, kertas 
2. Bahan  : materi Akidah Akhlak dan Lembar kerja 
3. Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak kelas VIII 
 
 
Boyolali, 19 Agustus 2019 
Mengetahui,  
Guru Mapel Akidah Akhlak    
 
Dawam Sujaka, S.Pd.I 
NIP. 19640616199302001 
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Lampiran 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
Menggunakan Strategi Pembelajaran TV Commercial  
Nama Sekolah/Madrasah : MTs N Ngemplak Boyolali  
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/Semester  : VIII / Ganjil 
Materi Pokok   : Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah   
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
C. Kompetensi Inti  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)  sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
D. Kompetensi Dasar (KD) 
1.1  Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah SWT. 
2.1  Menunjukkan bukti/ dalil kebenaran adanya kitab Allah SWT. 
3.1  Memahami hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
4.1  Menampilkan perilaku yang mencerinkan beriman kepada kitab-kitab 
Allah SWT.  
C. Indikator  
1.1.1  Siswa dapat menghayati keberadaan dan kebenaran kitab-kitab Allah 
SWT. 
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2.1.1  Siswa dapat menunjukkan bukti/ dalil kebenaran adanya kitab-kitab 
Allah. 
3.1.1  Siswa dapat menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah. 
3.1.2 Siswa dapat menyebutkan macam-macam kitab Allah SWT. 
3.1.3 Siswa dapat menjelaskan fungsi diturunkannya kitab-kitab Allah SWT.  
4.1.1Siswa dapat menampilkan/ mempraktikkan perilaku yang mencerminkan 
beriman kepada kitab-kitab Allah SWT.  
G. Materi Pembelajaran 
6. Pengertian Iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
7. Macam-macam kitab Allah SWT. 
8. Dalil-dalil/ bukti kebenaran adanya kitab-kitab Allah SWT. 
9. Fungsi diturunkannya kitab-kitab Allah SWT. 
10. Contoh-contoh perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab Allah 
SWT.  
H. Kegiatan Pembelajaran 
NO. KEGIATAN WAKTU 
1. Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi : 
a. Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat. 
b. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk  disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru menanyakan kesiapan siswa dan melatih konsentrasi 
siswa sebelum pembelajaran dimulai 
d. Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan 
diajarkan 
5 Menit 
2. Kegiatan Inti 
Mengamati 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru. 
b. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
 
30 Menit 
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memperhatikan dengan seksama penjelasan guru. 
Menanya 
a. Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
terkait beriman kepada kitab Allah. 
b. Guru memberikan kesempatan siswa yang lain untuk 
mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. 
c. Guru mengklarifikasi jawaban yang diberikan oleh siswa  
terhadap pertanyaan yang diajukan. 
Eksplorasi 
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok untuk 
mempersiapkan praktik menyampaikan materi mengenai 
contoh-contoh perilaku yang mencerinkan beriman kepada 
kitab Allah dengan menggunakan strategi pembelajaran iklan 
televisi.  
Asosiasi  
a. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk persiapan 
tampil mengenai contoh beriman kepada kitab Allah. 
b. Satu kelompok mempersiapkan skenario, pemilihan 
karakter dan dialog yang akan disampaikan melalui iklan 
televisi.  
Mengkomunikasikan 
a. Guru menunjuk atau mempersilakan kelompok yang ingin 
tampil terlebih dahulu. 
b. Siswa mempraktikkan contoh perilaku beriman kepada 
kitab Allah melalui iklan televisi. 
c. Satu kelompok tampil dan kelompok yang lain 
mempersiapkan komentar untuk kelompok yang dengan 
tampil.  
3. Penutup 
Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari dan menutup pelajaran dengan membaca salam dan 
membaca hamdalah. 
5 Menit 
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I. Penilaian 
4. Penilaian Sikap Spiritual 
Teknik penilaian  : Non Tes 
Bentuk Instrumen  : Penilaian Diri 
Petunjuk  : Berikan tanda centang (√) pada kolom yang 
tersedia sesuai dengan pribadi kalian! 
 
 
 
5. Penilaian Kognitif 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen : Soal Esay 
Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 
1. Jelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah SWT!  
2. Jelaskan dalil-dalil yang berhubungan dengan beriman kepada kitab 
Allah SWT!  
NO PERNYATAAN 
INDIKATOR  
SL SR KD JR TP 
1. Saya belajar membaca Al-quran dirumah.      
2. Saya rajin membaca Al-quran setiap hari.      
3. Orang tua membantu saya untuk bisa membaca 
Al-quran. 
     
4. Saya mengingatkan diri sendiri dan keluarga 
untuk rutin mengingat kalam Allah. 
     
5. Saya berusaha memahami dalil kebenaran kitab 
Allah. 
     
KETERANGAN 
Selalu  
Sering 
Kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 
= Skor 5 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
NILAI 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  = ... 
Skor maksimal 
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3. Jelskan perbedaan kitab dan suhuf! 
4. Sebutkan nama keempat kitab-kitab Allah beserta Rasul yang 
menerima! 
5. Sebutkan fungsi kitab-kitab Allah bagi kehidupan manusia! 
Pedoman penskoran : Skor 2 jika jawaban benar 
6. Penilaian Observasi  
Instrumen untuk kerja menyajikan hasil mempraktikkan TV Commercial   
No Nama Aspek Yang Dinilai Skor Nilai 
Keaktifan  Kekompakan Keberanian  
       
       
       
Penskoran :  
Skor 4 jika keaktifan, kekompakan, keberanian sangat baik. 
Skor 3 jika keaktifan, kekompakan, keberanian baik. 
Skor 2 jika keaktifan, kekompakan, keberanian cukup baik. 
Skor 1 jika keaktifan, kekompakan, keberanian kurang baik.  
Nilai = Skor perolehan/ skor maksimal X 4 
G. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
4. Media/ alat  : papan tulis, spidol, kertas 
5. Bahan  : materi Akidah Akhlak dan Lembar kerja 
6. Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak kelas VIII 
 
 
Boyolali, 19 Agustus 2019 
Mengetahui,  
Guru Mapel Akidah Akhlak    
 
Dawam Sujaka, S.Pd.I 
NIP. 19640616199302001 
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Lampiran 3  
ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR 
Nama   : 
Kelas/ No. Absen : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Isilah identitas anda dengan lengkap pada tempat yang tersedia. 
2. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, kemudian pilihlah salah 
satu jawaban dengan menggunakan tanda silang ( X ) pada button kolom 
pilihan.  
Contoh : Meskipun tidak ada PR, saya belajar dirumah setiap hari.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
3. Tidak ada jawaban benar ataupun salah. Jawablah sejujurnya sesuai dengan 
keadaan diri anda masing-masing dan jangan ragu-ragu dalam memilih 
jawaban, karena tidak akan mempengaruhi hasil belajar anda.  
4. Kerjakanlah semua nomor, jangan sampai ada yang terlewati.  
JAWABLAH PERNYATAAN BERIKUT! 
1. Saya merasa belajar adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
2. Saya menyelesaikan tugas aqidah akhlak secara tepat waktu. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
3. Saya dengan serius mempersiapkan sumber belajar yang dibutuhkan. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
4. Apabila mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas aqidah akhlak, saya 
langsung bertanya kepada teman-teman. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
5. Saya bermain sendiri ketika guru menyampaikan materi aqidah akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
6. Saya mencatat hal-hal penting yang dapat membantu saya untuk memahami 
materi pembelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
7. Saya merasa bahwa belajar yang saya lakukan saat ini masih harus 
ditingkatkan. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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8. Saya malas belajar ketika dirumah.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
9. Belajar merupakan aktivitas yang saya hindari.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
10. Setiap ada tugas aqidah akhlak, saya berusaha mengerjakannya sendiri. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
11. Saya berusaha meminjam catatan materi pembelajaran, apabila mengalami 
ketertinggalan karena tidak masuk sekolah. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
12. Saya akan bertanya kepada guru, jika materi aqidah akhlak yang disampaikan 
belum saya pahami. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
13. Saya berusaha menggunakan buku-buku penunjang apabila mengalami 
kesulitan dalam memahami materi aqidah akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
14. Dalam kehidupan sehari-hari saya mempraktikkan ilmu aqidah akhlak, seperti 
membiasakan perilaku husnuzh-zhan (berprasangka baik) kepada siapapun.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
15. Sesampai dirumah, saya mempelajari kembali materi aqidah akhlak yang 
disampaikan guru agar lebih memahaminya. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
16. Saya aktif bertanya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
17. Saya memilih untuk bermain dengan teman daripada memanfaatkan 
perpustakaan untuk mencari referensi mengenai materi pembelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
18. Saya malas belajar karena tidak ada ujian.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
19. Sesampai dirumah, saya langsung bermain dan melupakan belajar. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
20. Setiap menerima pelajaran aqidah akhlak, saya merasa antusias untuk 
mengikuti dengan cermat agar saya memahami materi. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
21. Saya mempelajari materi aqidah akhlak sebelum pembelajaran dimulai. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
22. Saya mempersiapkan diri dengan belajar ketika akan diadakan evaluasi/ 
ulangan mata pelajaran aqidah akhlak.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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23. Saya berani menyampaikan pendapat/ ide meskipun pendapat saya berbeda 
dari yang lain.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
24. Saya merasa senang apabila belajar mata pelajaran aqidah akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
25. Saya berusaha mencari informasi mengenai cita-cita yang ingin saya capai 
dalam belajar. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
26. Saya giat belajar agar bisa memahami materi pembelajaran dengan baik. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
27. Saya berusaha untuk belajar dengan lebih baik dari belajar yang saya lakukan 
sebelumnya. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
28. Saya malas mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
29. Saya membenci aktivitas belajar karena materi pelajaran yang sulit dipahami. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
30. Saya belajar karena saya ingin berhasil dalam memahami materi pembelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
31. Guru memberikan pujian ketika saya berani menyampaikan argumentasi 
didepan kelas. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
32. Teman-teman memberi pujian ketika saya mendapat nilai yang bagus dalam 
ulangan.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
33. Saya mengerjakan tugas dari guru dengan alasan agar tidak mendapat 
hukuman.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
34. Jika tidak ada ganjaran atau hadiah, saya kurang bersemangat dalam belajar. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
35. Saya dihukum ketika terlambat mengumpulkan tugas. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
36. Guru memberikan perhatian kepada saya dan teman sekelas ketika mengalami 
kesulitan dalam memahami pelajaran. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
37. Guru menegur saya karena saya ramai dikelas. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
38. Guru memberikan semangat agar lebih tekun dalam belajar. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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39. Saya mengerjakan ulangan pelajaran aqidah akhlak dengan usaha sendiri tanpa 
menyontek teman. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
40. Saya menjawab pertanyaan presentasi dengan usaha sendiri. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
41. Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) disekolah. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
42. Saya menyontek ketika ada ulangan. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
43. Saya mengerjakan tugas dengan kemampuan saya sendiri. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
44. Saya berusaha belajar agar memahami materi pembelajaran karena ingin 
mendapat nilai yang unggul. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
45. Teman sekelas bersikap tenang dan kondusif pada saat proses belajar 
mengajar aqidah akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
46. Pada saat kegiatan pembelajaran aqidah akhlak berlangsung, suasana belajar 
dikelas menyenangkan untuk diikuti. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
47. Saya memperhatikan kelompok lain yang sedang menyampaikan materi 
pembelajaran. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
48. Saya mendiskusikan materi pelajaran yang sulit dipahami dengan teman-
teman.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
49. Teman-teman saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
50. Teman sebangku saya aktif menyampaikan argumentasi ketika berdiskusi. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
51. Guru aqidah akhlak memberikan bimbingan dalam memahami materi aqidah 
akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
52. Teman-teman memberikan semangat ketika saya mengerjakan soal didepan 
kelas. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
53. Teman-teman saya tidur dikelas ketika bosan dengan materi pelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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54. Saya ikut ramai ketika teman-teman saya ramai.   
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
55. Saya merasa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, ketika guru 
menggunakan strategi pembelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
56. Guru menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
57. Guru menggunakan papan tulis untuk menjelaskan materi pembelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
58. Guru menggunakan strategi pembelajaran yang menarik perhatian siswa untuk 
belajar.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
59. Saya merasa bosan ketika hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
60. Guru hanya menggunakan  buku LKS dalam menunjang materi pembelajaran. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
61. Guru menggunakan buku paket yang tersedia di perpustakaan untuk 
menjelaskan materi pembelajaran. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
62. Guru memanfaatkan LCD proyektor untuk menjelaskan materi pembelajaran. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
63. Saya memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
64. Saya mengantuk ketika memperhatikan penjelasan guru. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
65. Saya bosan mengikuti pembelajaran dikelas.   
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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Lampiran 4  
Uji Validitas Motivasi Belajar Peserta Didik Butir nomor 1  
 
 
  
NO X Y (X)^2 (Y)^2 XY
1 5 209 25 43681 1045
2 4 205 16 42025 820
3 5 223 25 49729 1115
4 4 194 16 37636 776
5 5 225 25 50625 1125
6 4 260 16 67600 1040
7 3 182 9 33124 546
8 4 242 16 58564 968
9 4 205 16 42025 820
10 4 216 16 46656 864
11 3 229 9 52441 687
12 5 249 25 62001 1245
13 5 196 25 38416 980
14 4 228 16 51984 912
15 5 191 25 36481 955
16 4 209 16 43681 836
17 4 228 16 51984 912
18 3 197 9 38809 591
19 3 160 9 25600 480
20 2 190 4 36100 380
21 5 206 25 42436 1030
22 4 234 16 54756 936
23 2 184 4 33856 368
24 5 196 25 38416 980
25 4 206 16 42436 824
26 2 185 4 34225 370
27 3 192 9 36864 576
28 4 252 16 63504 1008
29 5 275 25 75625 1375
30 2 182 4 33124 364
31 4 243 16 59049 972
32 2 171 4 29241 342
JUMLAH 122 6764 498 1452694 26242
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Diketahui uji validitas butir 1 :  
∑𝑋 = 122 
∑𝑌 = 6764 
∑𝑋2 = 498 
∑𝑌2 = 1452694 
∑𝑋𝑌 = 26242 
N  = 32 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{(𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{(𝑁∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
32(26242) − (122)(6764)
√{(32(498) − (122)2}{(32(1452694) − (6764)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
839744 − 825208
√{(15936)−14884)}{46486209 − 45751696}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
14536
√(1052)(734513)
 
𝑟𝑥𝑦 =  
14536
√772707676
 
𝑟𝑥𝑦 =  
14536
27797,619
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,523 
Diperoleh r hitung = 0,523 dan r tabel dengan N = 32 dan taraf siginfikan 5% 
adalah 0,349. Karena r hitung 0,523 > r table 0,349 maka butir 1 dinyatakan Valid. 
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Lampiran 5 
Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Peserta Didik  
 
 
 
 
 
NO X Y XY (X)^2 (Y)^2
1 80 70 5600 6400 4900
2 80 76 6080 6400 5776
3 78 93 7254 6084 8649
4 70 64 4480 4900 4096
5 79 78 6162 6241 6084
6 102 95 9690 10404 9025
7 63 66 4158 3969 4356
8 90 94 8460 8100 8836
9 72 79 5688 5184 6241
10 78 81 6318 6084 6561
11 84 90 7560 7056 8100
12 91 96 8736 8281 9216
13 65 66 4290 4225 4356
14 83 87 7221 6889 7569
15 64 67 4288 4096 4489
16 71 79 5609 5041 6241
17 88 83 7304 7744 6889
18 72 72 5184 5184 5184
19 55 51 2805 3025 2601
20 62 67 4154 3844 4489
21 81 78 6318 6561 6084
22 90 90 8100 8100 8100
23 64 63 4032 4096 3969
24 75 71 5325 5625 5041
25 73 79 5767 5329 6241
26 65 63 4095 4225 3969
27 68 69 4692 4624 4761
28 97 96 9312 9409 9216
29 106 107 11342 11236 11449
30 61 64 3904 3721 4096
31 88 99 8712 7744 9801
32 63 59 3717 3969 3481
TOTAL 2458 2492 196357 193790 199866
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Dari 65 butir instrument, terdapat 47 butir yang valid. Sehingga diketahui : 
∑𝑋 = 2458 
∑𝑌 = 2492 
∑𝑋2 = 193790 
∑𝑌2 = 199866 
∑𝑋𝑌 = 196357 
N  = 32 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{(𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{(𝑁∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
32(196357) − (2458)(2492)
√{(32(193790) − (2458)2}{(32(199866) − (2492)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
6283424 − 6125336
√(6201280 − 6041764)(639712 − 6210064)
 
𝑟𝑥𝑦 =  
158088
√(159516)(185648)
 
𝑟𝑥𝑦 =  
158088
√29613826368
 
𝑟𝑥𝑦 =  
158088
172086,683
 
𝑟𝑥𝑦 =  0,919 
Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus : 
𝑟𝑖 =
2(𝑟𝑏)
(1 + 𝑟𝑏)
 
𝑟𝑖 =
2(0,919)
(1 + 0,919)
 
𝑟𝑖 =
1,838
1,919
 
𝑟𝑖 = 0,957 
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Lampiran 6 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
Nama   : 
Kelas / No. Absen : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Isilah identitas anda dengan lengkap pada tempat yang tersedia. 
2. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, kemudian pilihlah salah 
satu jawaban dengan menggunakan tanda silang ( X ) pada button kolom 
pilihan.  
Contoh : Meskipun tidak ada PR, saya belajar dirumah setiap hari.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
3. Tidak ada jawaban benar ataupun salah. Jawablah sejujurnya sesuai dengan 
keadaan diri anda masing-masing dan jangan ragu-ragu dalam memilih 
jawaban, karena tidak akan mempengaruhi hasil belajar anda. 
4. Kerjakanlah semua nomor, jangan sampai ada yang terlewati dan apabila 
terjadi kesalahan coretlah jawaban anda, kemudian silanglah jawaban yang 
sesuai.  
JAWABLAH PERNYATAAN BERIKUT! 
1. Saya merasa belajar adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
2. Saya menyelesaikan tugas aqidah akhlak secara tepat waktu. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
3. Saya dengan serius mempersiapkan sumber belajar yang dibutuhkan. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
4. Saya bermain sendiri ketika guru menyampaikan materi aqidah akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
5. Saya mencatat hal-hal penting yang dapat membantu saya untuk memahami 
materi pembelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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6. Saya merasa bahwa belajar yang saya lakukan saat ini masih harus 
ditingkatkan. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
7. Saya malas belajar ketika dirumah.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
8. Belajar merupakan aktivitas yang saya hindari.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
9. Setiap ada tugas aqidah akhlak, saya berusaha mengerjakannya sendiri. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
10. Saya berusaha meminjam catatan materi pembelajaran, apabila mengalami 
ketertinggalan karena tidak masuk sekolah. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
11. Saya akan bertanya kepada guru, jika materi aqidah akhlak yang disampaikan 
belum saya pahami. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
12. Saya berusaha menggunakan buku-buku penunjang apabila mengalami 
kesulitan dalam memahami materi aqidah akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
13. Dalam kehidupan sehari-hari saya mempraktikkan ilmu aqidah akhlak, seperti 
membiasakan perilaku husnuzh-zhan (berprasangka baik) kepada siapapun.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
14. Sesampai dirumah, saya mempelajari kembali materi aqidah akhlak yang 
disampaikan guru agar lebih memahaminya. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
15. Saya aktif bertanya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
16. Saya malas belajar karena tidak ada ujian.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
17. Sesampai dirumah, saya langsung bermain dan melupakan belajar. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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18. Setiap menerima pelajaran aqidah akhlak, saya merasa antusias untuk 
mengikuti dengan cermat agar saya memahami materi. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
19. Saya mempelajari materi aqidah akhlak sebelum pembelajaran dimulai. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
20. Saya mempersiapkan diri dengan belajar ketika akan diadakan evaluasi/ 
ulangan mata pelajaran aqidah akhlak.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
21. Saya berani menyampaikan pendapat/ ide meskipun pendapat saya berbeda 
dari yang lain.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
22. Saya merasa senang apabila belajar mata pelajaran aqidah akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
23. Saya berusaha mencari informasi mengenai cita-cita yang ingin saya capai 
dalam belajar. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
24. Saya giat belajar agar bisa memahami materi pembelajaran dengan baik. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
25. Saya berusaha untuk belajar dengan lebih baik dari belajar yang saya lakukan 
sebelumnya. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
26. Saya malas mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
27. Saya membenci aktivitas belajar karena materi pelajaran yang sulit dipahami. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
28. Saya belajar karena saya ingin berhasil dalam memahami materi 
pembelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
29. Teman-teman memberi pujian ketika saya mendapat nilai yang bagus dalam 
ulangan.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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30. Jika tidak ada ganjaran atau hadiah, saya kurang bersemangat dalam belajar. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
31. Saya dihukum ketika terlambat mengumpulkan tugas. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
32. Guru memberikan perhatian kepada saya dan teman sekelas ketika mengalami 
kesulitan dalam memahami pelajaran. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
33. Guru menegur saya karena saya ramai dikelas. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
34. Saya mengerjakan ulangan pelajaran aqidah akhlak dengan usaha sendiri 
tanpa menyontek teman. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
35. Saya menjawab pertanyaan presentasi dengan usaha sendiri. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
36. Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) disekolah. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
37. Saya menyontek ketika ada ulangan. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
38. Saya mengerjakan tugas dengan kemampuan saya sendiri. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
39. Saya berusaha belajar agar memahami materi pembelajaran karena ingin 
mendapat nilai yang unggul. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
40. Saya memperhatikan kelompok lain yang sedang menyampaikan materi 
pembelajaran. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
41. Saya mendiskusikan materi pelajaran yang sulit dipahami dengan teman-
teman.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
42. Teman sebangku saya aktif menyampaikan argumentasi ketika berdiskusi. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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43. Guru aqidah akhlak memberikan bimbingan dalam memahami materi aqidah 
akhlak. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
44. Saya merasa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, ketika guru 
menggunakan strategi pembelajaran.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
45. Saya merasa bosan ketika hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
46. Saya memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
47. Saya bosan mengikuti pembelajaran dikelas.  
o Selalu o Sering o Kadang o Jarang  o Tidak Pernah 
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Lampiran 7  
Perhitungan Analisis Unit Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Role Playing 
Rentang data / range : 
R = Db – Dk  
R = 210 – 118  
R = 92 
Kelas Interval :  
K = 1 + 3,3 (Log n) 
K = 1 + 3,3 (Log 32) 
K = 1 + 3,3 (1,50515) 
K = 1 + 4,966995 
K = 5,966995 (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang Interval : 
𝐼 =  
𝑅
𝐾
 
𝐼 =  
92
6
 
𝐼 =  15,33333 (dibulatkan menjadi 16) 
No Interval 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑥𝑖 − ?̅? (𝑥𝑖 − ?̅?)2 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2 
1 118-133 4 125,5 502 -37,875 1434,52 5738,06 
2 134-149 6 142,5 855 -20,875 435,77 2614,59 
3 150-165 7 158,5 1109,5 -4,875 23,77 166,36 
4 166-181 8 174,5 1396 11,125 123,77 990,13 
5 182-197 5 190,5 952,5 27,125 735,77 3678,83 
6 198-213 2 206,5 413 43,125 1859,77 3719,53 
 (∑)    32  5228    16907,50 
 
a. Mean (Me) 
𝑀𝑒 =  
∑𝑓. 𝑋𝑡
𝑛
 
𝑀𝑒 =  
5228
32
 
𝑀𝑒 =  163,375 dibulatkan menjadi 163,38 
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b. Median  
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑑 = 149,5 + 16 (
1
2
. 32 − 10
7
) 
𝑀𝑑 = 149,5 + 16 (
6
7
) 
𝑀𝑑 = 149,5 + 16(0,857) 
𝑀𝑑 = 149,5 + 13,712 
𝑀𝑑 = 163,212 
c. Modus  
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 165,5 + 16 (
1
1 + 3
) 
𝑀𝑜 = 165,5 + 16(0,25) 
𝑀𝑜 = 165,5 + 4 
𝑀𝑜 = 169,5 
d. Standar Deviasi  
𝑆𝐷 =  √
∑𝑓𝑖(𝑋𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
 
𝑆𝐷 =  √
16907,50
31
 
𝑆𝐷 =  √545,403 
𝑆𝐷 =  23,353 ≈ 23,35 
 
Untuk perhitungan varian :  
𝑠 =  
∑𝑓𝑖(𝑋𝑖 − ?̅?)
2
(𝑛 − 1)
=
16907,50
31
= 545,403 ≈ 545,40 
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Lampiran 8  
Data Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Role Playing 
a. Tinggi  
= ?̅? + 𝑆𝐷 
= 163,38 + 23,35 
= > 186,73 
=
7
32
(100%) 
= 21,875% 
b. Sedang 
= ?̅? − 𝑆𝐷 𝑠/𝑑 ?̅? + 𝑆𝐷 
= 163,38 − 23,35 𝑠/𝑑 163,38 + 23,35 
= > 140,03 𝑠/𝑑 <  186,73 
=
20
32
(100%) 
= 62,500% 
c. Rendah 
= ?̅? − 𝑆𝐷  
= 163,38 − 23,35 
= < 140,03  
=
5
32
(100%) 
= 15,625 
No. Ketentuan F % Kategori 
1 <  (?̅? − 𝑆𝐷) 5 15,625% Rendah  
2 >  (?̅? − 𝑆𝐷) 𝑠/𝑑 < (?̅? + 𝑆𝐷) 20 62,500% Sedang  
3 > (?̅? + 𝑆𝐷) 7 21,875% Tinggi   
Jumlah 32 100% - 
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Lampiran 9 
Uji Normalitas Motivasi Belajar Peserta Didik Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Role Playing  
No. 
Xi X bar 
(Xi- 
X bar) (Xi-X bar)^2 (Zi) 
Tabel 
0s/d Z F(Xi) S(Xi) 
F(Xi) - 
S(Xi) 
│F(Xi) - 
S(Xi)│ 
1 118 163,375 -45,38 2058,89 -0,083 0,032 0,468 0,031 0,4369 0,437 
2 120 163,375 -43,38 1881,39 -0,080 0,032 0,468 0,063 0,406 0,406 
3 126 163,375 -37,38 1396,89 -0,069 0,024 0,476 0,094 0,382 0,382 
4 127 163,375 -36,38 1323,14 -0,067 0,024 0,476 0,125 0,351 0,351 
5 136 163,375 -27,38 749,39 -0,050 0,020 0,480 0,156 0,324 0,324 
6 138 163,375 -25,38 643,89 -0,047 0,016 0,484 0,188 0,297 0,297 
7 139 163,375 -24,38 594,14 -0,045 0,016 0,484 0,219 0,265 0,265 
8 141 163,375 -22,38 500,64 -0,041 0,016 0,484 0,250 0,234 0,234 
9 148 163,375 -15,38 236,39 -0,028 0,008 0,492 0,281 0,211 0,211 
10 149 163,375 -14,38 206,64 -0,026 0,008 0,492 0,313 0,180 0,180 
11 151 163,375 -12,38 153,14 -0,023 0,008 0,492 0,344 0,148 0,148 
12 153 163,375 -10,38 107,64 -0,019 0,004 0,496 0,375 0,121 0,121 
13 155 163,375 -8,38 70,14 -0,015 0,004 0,496 0,406 0,090 0,090 
14 157 163,375 -6,38 40,64 -0,012 0,004 0,496 0,438 0,059 0,059 
15 162 163,375 -1,38 1,89 -0,003 0,000 0,500 0,469 0,031 0,031 
16 164 163,375 0,63 0,39 0,001 0,000 0,500 0,500 0,000 0,000 
17 165 163,375 1,63 2,64 0,003 0,000 0,500 0,531 -0,031 0,031 
18 167 163,375 3,63 13,14 0,007 0,000 0,500 0,563 -0,063 0,063 
19 170 163,375 6,63 43,89 0,012 0,004 0,496 0,594 -0,098 0,098 
20 170 163,375 6,63 43,89 0,012 0,004 0,496 0,625 -0,129 0,129 
21 173 163,375 9,63 92,64 0,018 0,004 0,496 0,656 -0,160 0,160 
22 176 163,375 12,63 159,39 0,023 0,008 0,492 0,688 -0,196 0,196 
23 176 163,375 12,63 159,39 0,023 0,008 0,492 0,719 -0,227 0,227 
24 179 163,375 15,63 244,14 0,029 0,008 0,492 0,750 -0,258 0,258 
25 180 163,375 16,63 276,39 0,030 0,012 0,488 0,781 -0,293 0,293 
26 183 163,375 19,63 385,14 0,036 0,012 0,488 0,813 -0,325 0,325 
27 186 163,375 22,63 511,89 0,041 0,016 0,484 0,844 -0,360 0,360 
28 188 163,375 24,63 606,39 0,045 0,016 0,484 0,875 -0,391 0,391 
29 190 163,375 26,63 708,89 0,049 0,016 0,484 0,906 -0,422 0,422 
30 191 163,375 27,63 763,14 0,051 0,020 0,480 0,938 -0,457 0,457 
31 210 163,375 46,63 2173,89 0,085 0,032 0,468 0,969 -0,501 0,501 
32 210 163,375 46,63 2173,89 0,085 0,032 0,468 1,000 -0,532 0,532 
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Lampiran 10 
Perhitungan Analisis Unit Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Strategi 
Pembelajaran TV Commercial 
Rentang data / range : 
R = Db – Dk  
R = 191 – 130  
R = 61 
Kelas Interval :  
K = 1 + 3,3 (Log n) 
K = 1 + 3,3 (Log 32) 
K = 1 + 3,3 (1,50515) 
K = 1 + 4,966995 
K = 5,966995 (dibulatkan menjadi 6) 
Panjang Interval : 
𝐼 =  
𝑅
𝐾
 
𝐼 =  
61
6
 
𝐼 =  10,1666 (dibulatkan menjadi 11) 
No Interval 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑥𝑖 − ?̅? (𝑥𝑖 − ?̅?)2 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2 
1 130-140 3 135 405 -26,813 718,91 2156,73 
2 141-151 6 146 876 -15,81 250,04 1500,21 
3 152-162 8 157 1256 -4,81 23,16 185,28 
4 163-173 8 168 1344 6,19 38,29 306,28 
5 174-184 3 179 537 17,19 295,41 886,23 
6 185-195 4 190 760 28,19 794,54 3178,14 
 (∑)    32  5178    8212,88 
 
a. Mean (Me) 
𝑀𝑒 =  
∑𝑓. 𝑋𝑡
𝑛
 
𝑀𝑒 =  
5178
32
 
𝑀𝑒 =  161,8125 dibulatkan menjadi 161,81 
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b. Median  
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑑 = 151,5 + 11 (
1
2
. 32 − 9
8
) 
𝑀𝑑 = 151,5 + 11 (
16 − 9
7
) 
𝑀𝑑 = 151,5 + 11(0,857) 
𝑀𝑑 = 151,5 + 9,625 
𝑀𝑑 = 161,125 
c. Modus (Menghitung 𝑀𝑜1𝑑𝑎𝑛 𝑀𝑜2) 
𝑀𝑜1 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) = 151,5 + 11 (
2
2 + 0
) = 151,5 + 11(1)
= 162,5 
𝑀𝑜2 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) = 162,5 + 11 (
0
0 + 5
) = 162,5 + 11(0)
= 162,5 
 
𝑀𝑜 =
𝑀𝑜1 + 𝑀𝑜2
2
=
162,5 + 162,5
2
=
325
2
= 162,5 
d. Standar Deviasi  
𝑆𝐷 =  √
∑𝑓𝑖(𝑋𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
 
𝑆𝐷 =  √
8212,88
31
 
𝑆𝐷 =  √264,932 
𝑆𝐷 =  16,276 ≈ 16,28 
 
Untuk perhitungan varian strategi pembelajaran TV Commercial :  
𝑠 =  
∑𝑓𝑖(𝑋𝑖 − ?̅?)
2
(𝑛 − 1)
=
8212,88
31
= 264,931 ≈ 264,93 
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Lampiran 11  
Data Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Strategi Pembelajaran 
TV Commercial 
a. Tinggi  
= ?̅? + 𝑆𝐷 
= 161,81 + 16,28 
= > 178,0 
=
5
32
(100%) 
= 15,625% 
b. Sedang 
= ?̅? − 𝑆𝐷 𝑠/𝑑 ?̅? + 𝑆𝐷 
= 161,81 − 16,28 𝑠/𝑑 161,81 + 16,28 
= > 145,53 𝑠/𝑑 <  178,0 
=
22
32
(100%) 
= 68,750% 
c. Rendah 
= ?̅? − 𝑆𝐷  
= 161,81 − 16,28 
= < 145,53 
=
5
32
(100%) 
= 15,625% 
 
No. Ketentuan F % Kategori 
1 <  (?̅? − 𝑆𝐷) 5 15,625% Rendah  
2 >  (?̅? − 𝑆𝐷) 𝑠/𝑑 < (?̅? + 𝑆𝐷) 22 68,750% Sedang  
3 > (?̅? + 𝑆𝐷) 5 15,625% Tinggi   
Jumlah 32 100% - 
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Lampiran 12 
Uji Normalitas Motivasi Belajar Peserta Didik Menggunakan Strategi 
Pembelajaran TV Commercial  
No. Xi X bar 
(Xi-X 
bar) 
(Xi-X 
bar)^2 
(Zi) 
Tabel 
0s/d Z 
F(Xi) S(Xi) 
F(Xi) - 
S(Xi) 
│F(Xi) - 
S(Xi)│ 
1 130 161,81 -31,81 1011,88 -0,120 0,048 0,452 0,031 0,421 0,421 
2 130 161,81 -31,81 1011,88 -0,120 0,048 0,452 0,063 0,389 0,389 
3 131 161,81 -30,81 949,26 -0,116 0,044 0,456 0,094 0,362 0,362 
4 142 161,81 -19,81 392,44 -0,075 0,028 0,472 0,125 0,347 0,347 
5 144 161,81 -17,81 317,20 -0,067 0,024 0,476 0,156 0,320 0,320 
6 147 161,81 -14,81 219,34 -0,056 0,020 0,480 0,188 0,292 0,292 
7 148 161,81 -13,81 190,72 -0,052 0,020 0,480 0,219 0,261 0,261 
8 149 161,81 -12,81 164,10 -0,048 0,016 0,484 0,250 0,234 0,234 
9 150 161,81 -11,81 139,48 -0,045 0,016 0,484 0,281 0,203 0,203 
10 152 161,81 -9,81 96,24 -0,037 0,012 0,488 0,313 0,175 0,175 
11 152 161,81 -9,81 96,24 -0,037 0,012 0,488 0,344 0,144 0,144 
12 155 161,81 -6,81 46,38 -0,026 0,008 0,492 0,375 0,117 0,117 
13 157 161,81 -4,81 23,14 -0,018 0,004 0,496 0,406 0,090 0,090 
14 158 161,81 -3,81 14,52 -0,014 0,004 0,496 0,438 0,058 0,058 
15 160 161,81 -1,81 3,28 -0,007 0,000 0,500 0,469 0,031 0,031 
16 161 161,81 -0,81 0,66 -0,003 0,000 0,500 0,500 0,000 0,000 
17 162 161,81 0,19 0,04 0,001 0,000 0,500 0,531 -0,031 0,031 
18 164 161,81 2,19 4,80 0,008 0,000 0,500 0,563 -0,063 0,063 
19 164 161,81 2,19 4,80 0,008 0,000 0,500 0,594 -0,094 0,094 
20 167 161,81 5,19 26,94 0,020 0,008 0,492 0,625 -0,133 0,133 
21 167 161,81 5,19 26,94 0,020 0,008 0,492 0,656 -0,164 0,164 
22 168 161,81 6,19 38,32 0,023 0,008 0,492 0,688 -0,196 0,196 
23 168 161,81 6,19 38,32 0,023 0,008 0,492 0,719 -0,227 0,227 
24 171 161,81 9,19 84,46 0,035 0,012 0,488 0,750 -0,262 0,262 
25 171 161,81 9,19 84,46 0,035 0,012 0,488 0,781 -0,293 0,293 
26 177 161,81 15,19 230,74 0,057 0,020 0,480 0,813 -0,333 0,333 
27 178 161,81 16,19 262,12 0,061 0,024 0,476 0,844 -0,368 0,368 
28 183 161,81 21,19 449,02 0,080 0,032 0,468 0,875 -0,407 0,407 
29 185 161,81 23,19 537,78 0,088 0,032 0,468 0,906 -0,438 0,438 
30 188 161,81 26,19 685,92 0,099 0,036 0,464 0,938 -0,474 0,474 
31 190 161,81 28,19 794,68 0,106 0,040 0,460 0,969 -0,509 0,509 
32 191 161,81 29,19 852,06 0,110 0,044 0,456 1,000 -0,544 0,544 
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